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SISTEM KENAIKAN FANGEAT BERDASARKAN ANGKA KREDIT
DAN FENGARUHNYA TERHADAF DISIFLIN GURU
FADA MADRASAH SE KODYA FALANGEARAYA

AEBSTRAKEST SERIFPSI

Dalam rangla upava mencapai keberhasilan pendidikan
sanaal diperlukan disiplin guru dalam melaksanalkan  tugas
dan tanggung Jawabnva sesuai dengan  peraturan  dan  tata
tertib yang berlaku. Untuk menciptakan sikap disiplin guru
tentunva tidal terlepas dengan halk dan  kewajiban  gurw
sebagal pegawal negeri sipil. Salabh satu hak guru  adalah
memperoleh Lenaikan pangkat sesuai dengan prestasi
kerjanya. Sejak tahun 1989 kenaikan pangkat guru diatur
melalui  sistem angka kredit sesuai dengan SE MENFAN no 26
tahun 198%., tentang angka kredit dan jabatan guru. Dengan
peraturan ini guruw tidak bisa naik pangkat kecuali memenuhi
angka kredit dan persyaratan lain vang telah ditentukan.

Dari masalah inilah penelitian dilakukan dengan judul
"Sistem kenaikan pangkat berdasarkan angka kredit dan
pengaruhnya  terhadap disiplin guru pada madrasah se Kodya
Falangkaraya. Yang men jadi pokok permasalahan dalam
penelitian ini adalah: Bagaimana penerapan sistem kenaikan
pangkat guru,bagaimana pelaksanaan disiplin guru,dan adakah
pengaruh antara sistem kenaikan panakal herdasarkan anghka

kredi b cderngan  disiplin gurw pada madrasah se Kodya
Falangkaraya".
Berdasarkan pokok permasalahan di atas. penelitian

ini bertujuan ingin mengetahui: Fenerapan sistem kenaikan
pangkat berdasarkan  angka kredit, pelaksanaan disiplin
guru, dan pengaruh  slstem  kenaikan panghkat  berdasarkan
angica  bredit  terhadap disiplin guru  pada madrasah se
Fody a Falanglaraya. fidapun hipotesa yvang penulis
kemulakan adalah: Ada pengaruh  positif antara sistem
kenailkan  panglkat  berdasarkan  anghka kredit dan disiplin
guru pada madarsah se EKodya FPalangkaraya.

Fopulasi dalam penelitian  ini adalah semua  guru
neger i pada madrasah se Kodya Palangkaraya tahun  ajaran
1895 / 1994, sebanyal 124 orang. Sedangkan sampelnya
diambil 50 A = &2 orang, dan penetapanya dilakukan dengan
randum sampling. Selanjutnya  bahan data yang digunalian
tercdiri dari data tertulis dan data tidak tertulis,
sedangkan teknik penaumpulanya dilakukin dengan

observasi, dokumenter, kuesioner dan wawancara. Femudian
dala  wvang' berhasil dikumpulkan, diolah melalui tabapan
taheaparn meliputi editing. koding. tabuliting dan -
analiting. :



Adapun hasil penelitian ini, berdasarkan ~data vyang

diperaleh menunjukkan bahwa penerapan sistem kenaikan
pangkat berdasarkan angka kredit quru, rata-rata bernilai
baik; sedangkan pelaksanaan disiplin guru, rata-rata

bernilai baik, dan ada korelasi / pengaruh positif antara
sistem kenaikan pangkat berdasarkan angka kredit dengan
disiplin guru setelah dianalisa dengan rumus product

moment dimana harga i XY = Q. 147 - Setelah
dikonsultasikan pada tabel r, angka tersebut lebih besar
dari pada tabel r baik pada taraf signifikan 1%

(0,325)maupun pada taraf signifikan 5% (0,250). Dan
setelah diuji dengan rumus t hitung diperoleh nilai t =
F.98. Setelah dikonsultasikan dengan nilai t tabel
ternyata angka tersebut juga lebih besar dari pada t
tabel, baik pada taraf signifikan 1% (2,65) maupun pada
taraf signifikan 5% (2,00).

Selanjutnya satelah diuji dengan rumus regresi linear
sederhana, menunjukkan bahwa semakin baik penerapan
sistem kenaikan pangkat berdasarkan angka hkredit, semakin
baik pula pelaksanaan d]blpllh guru. Hasil perhltunganya
harga a = -2,31 dan harga b = s1B. Maka jika X adalah 1
maka persmaanya adalah Y = E.¢140 1801y = 2,43, Jika %
adalah 2 maka persamaanya adalah Y = —2.,31+0,18(2) = 2,2
dan jika X adalah = maka persamaanya adalah Y =

2,31+0,18(3) = 6,39 dan seterusnya. Dengan demikian dapat
disimpulkan bahwa istem kenaikan pangkat berdasarkan
angka kredit mempunya1 pengaruh positif terhadap dl giplin
guru pada madrasah se Koya Falangkaraya.

Dari hasil penelitian ini diharapkan bagi pibhak
yang berkompeten dapat meningkatkan disiplin kerja sesuai
dengan tugas dan tanggung jawab masing-masing, demi
keberhasilan pembangunan Nasional kususnya dalam bidang
pendidikan.
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FENDAHULUAN

LATAR BELAKANG

Disiplin merupakan syarat mutlal dalam
kehidupan sehari- hari untuk menciptakan suatu keadaan
yang tertib dan bail. apakah hal itu menyangkut
pekerjaan, cara hidup sRseorang. lingkungan masyarakat
dan  bahkan bagi Eehidupan suatu bangsa dan negara,
demi terciptanya kebahagiaan, baik di dunia maupun di
akhirat. Hal ini  sejalan dengan ajaran Islam
sebagaimana  firman Allah dalam Al-Qura’an surah Ar—

Nisa avat 13 sebagai berikut

D\ VES G o o a5 1 ey NG
(&e . ;K;“E) qép;ﬂijgyb\‘ib\ip\4%;(ijﬁb

Artinya :
Barang siapa  taat kepada Allah dan Rasul-Nya,
niscava Allah memasuklan ke dalam surga yang
mengalir sungai - sungai, sedang mereka kekal

didalamnya, dan itulah kemenangan yang besar.
(Al-Rur’an dan Terjemahannya, 1971 : 118)

Kalimat dalam ayat tersebut berarti taat yang

merangkum dari berbaaai s20i yang berorientasi pada

sikap vyang selalu berusaha melaksanakan  kelentuan—
ketentuan yana telah ditetapkan. Hal itu berarti suatu

sikap disiplin’ yang dikehendaki dalam kehidupan  kita.



Dengan demikian ayvat tersebut memberi isyarat agar
kita bersikap disiplin demi tercapainya kesuksesan dan
kebahagiaan. Aplikasi sikap disiplin tersebut meliputi
beberapa hal vyaitu taat kepada Allah, taat Fkepada
rasul dan taan kepada Femerintah, sebagaimana firman

Allah dalam surah An-Nisa ayat 59 sebagai berikut :

] vy \\\\ ’\\\\\'\"j\k@g\\a

fgu})ﬁc)—":)j,"ﬁ"@j‘j" JgeRN (e IOER R
(oﬂ LS LAY

Artinya :
Hai orang-orang yang beriman, taatilah Allah dan
taatilah Rasul(Nya) dan orang-orang yang memegang
Lekuasaan diantara b amu . ( Al-Our’ an dan

Terjemahannya, 1971 : 128 )

Sejalan dengan ayat Al-Qur‘an tersebut, Femerintah
Republik Indonesia telah mencananglkan digiplin
nasional dengan menegaskan bahwa penegakan disiplin
nasional merupakan amanat vyang semakin urgen dan
relefan dalam berbagai segi kehidupan di seluruh
lapisan masyarakat., Disiplin telah berkembang mmnjédi
kunci, simbol  dan  prakondisi  untuk keberhasilan
pembangunan nasional. Fencanangan disiplin nasional
tersebut telah tercantum dalam Panca Krida FKabinet
Fembangunan VI pada butir ke dua sebagai berjkut
meningkatkan disiplin nasional yvang dipelopori oleh
aparatur negara menuju terwujudnya pemerintah yang

bersih dan berwibawa dalam memberikan pelayanan pada



3
rakyat Indonesia. (Fanca ¥Krida kabinet Pembangunan

VI, 1993).

Dari butir kedua pada Fanca EKrida Kahinet
Fembangurnan V1 tersebut dapat dimengerti hahwa
pelaksanaan disiplin nasional ditekankan pada

kepeloporan aparatur negara sebagai langkah awal bagi
terwuiudnya disiplin nasional. Mengingat hal tersebut
menuntut segenap aparatur negara, tidak terlepas
jajaran Departemen Agama dan Departemen Fendidikan dan
Febudayaan termasuk didalamnya para guru madrasah yvang
bersetatus Fegawai Negeri Sipil, agar lebih
meningkathkan . disiplin dalam melaksanakan tugasnya,
seslali dengan ketentuan vyang - berlaku, sobagali
perwuiudan butir kedua Fanca Kirida Fabinet
Fembangunan VI tersebut.

Sebagai motifasi disiplin bagi Quiru snbagail
Fegawai Negeri Sipil tentunya tidak terlepas dengan
terpenuhinya hak - hak guru itu sendiri, yang salah
satunya adalah kenaikan pangkat tepat pada waktunya.
Karena kenailkan pangkat mempunyai nilai yang sangat
penting bagi perjalanan karer Fegawai Negeri Sipil,
sebagaimana dinyatakan oleh H. Nainggolan (1987)

; -
sebagal berikut

"Kenaikan panglkat adalah penghargaan yang

diberikan atas pengabdian Fegawai Negeri Sipil

yang bersangkutan terhadap negara. Selain dari
pada itu kenaikan pangkat juga dimaksudkan sebagai
dorongan kepada Pegawai Negeri Sipil untuk 1lebih

meninghkatkan penagabdiannya". (H. Nainggolan, 1987
- 5 )
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Fernyataan tersebhut diatas jelas sekali bahwa
kenaikan pangkat mempunyvai nilai penghargaan terhadap
prestasi  kerja Fegawai Negeri Sipil dan juga sebagai
dorongan untuk lebih meningkatkan pengabdiannya
terhadap negara. yang salah satunya antara lain sikap
disiplin.

Dalam rangka meninakatkan pembinaan profesi dan
karer Fkepanglkatan guru, sejak tahun 1989 yang lalu,
pemerintah telah memberlakukan peraturan kenaikan
pangkat berdasarkan  angka kredit, melalui Surat
Keputusan Menteri Negara Fendayagunaan Aparatur Megara
(SKE.MEMPAN)Y  nomor 26/ MENFAN / 1989, Femudian
disempurnakan dengan SE. MENFAN nomor 84/MENFAN/ 1997,
tentana jabatan guru  dan angka  kreditnya. Délam
pelaksanaannya kenailkan pangkat ini mengacu pada suatu
sistem dimana  uwunsur  dan pihak  didalamnya saling
berkaitan dan saling menunjang untuk mencapai  tujuan
kenaikan panglat tepat pada waktunya, baik unsur guru
maupun pejabat yang berwenang. dalam hal ini ada tiga
tahapan yang saling berkaitan dalam praoses kenailkan
pangkat vyaitu: Froses perolehan angka kredit bagi
guru, proses penilaian dalam penetapan angka Jredit
oleh pejabat yang berwenang, dan penetapan.

Dengan adanya sistem kenailkan pangkat berdasarkan
angka kr@dit.ini sangat mendorong karer kepangkatan

guru - yang  mempunyai  prestasi baik, dimana dalam



peraturan sebelumnya guru bisa naik pangkat minimal
empat tahun sekali, namun dengan adanya peraturan
angka kredit ini guru bisa naik pangkalt sekurang-
kurangnya dua  tahun sekali, dengan syarat memenuhi
angla kredit komulatif minimal vyang disyarathkan
disamping persyaratan lainnya. Sebaliknya bagi guru
vang htidak mampu memenuhi persyaratan tersebult tidalk
akan bisa naill pangkat.

Untuk itu dengan adanya sistem kenaikan pangkat
berdasarkan angka kredit ini dibharapkan dapat memacu
EFarer bkepangkatan guru  dan  juga dapat mendorong
disiplin guru dalam melaksanakan tugasnya sebagai
FPendidik sekaligus Fengajar. Namun sampai sekarang
masih sering terdengar issu Lentang kegagalan mQrid
dalam meraih prestasinya diakibatkan sebagian guru
yang kurang bertanggung Jjawab dan malas -~ malasan
dengan berbagai alasan yvang dikemukalan.

Oleh karena itulah introspeksi  guru terhadap
tanggung jawab tugasnya sangat diperlukan. Mengingat
dalam masa pembangunan ini peranan guru semakin besar,
lebih- lebih saat ini  sedang menekankan kualitas
sumber daya manusia. Dengan uraian diatas . yang
mendorong  penulis untuk menelitinya dengan judul H
SISTEM FKEMNAIEAN FANGEAT BERDASAREAM ANGEA KREDIT DAN
FENGARUHNYA  TERHADAF DISIFLIN GURU FPADA  MADRASAH SE

EODYA FALANGEARAYA.
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RUMUSAN MASALAH

Rertitik tolak dari latar belakang diatas., maka
rumusan  masalah dalam penelitian ini adalah sebagai
berikut
1. Bagaimana penerapan sistem Eenaikan pangkat

berdasarkan angka kredit guru pada madrasah  se
Fodya Malangkaraya.

2. Bagaimana pelaksanaan disiplin guru pada madrasah
se kKodya Falanghkarava.

3. Adakah pengaruh  antara sistem kenaikan pangkat
berdasarkan anghka kredilb dengan disiplin guru pada
madrasah se Kodya Falanghkaraya.

4. Bagaimana pengaruh antara sistem kenaikan pangkat
berdasarkan angka kredit dengan disiplin guru pada

madrasah o Kodya Falangkarava.

TUJUAN DAN EKEGUNAAN FERNELITIAN

Fanelitian ini bertujuan :

1. Untuk mengetahui penerapan sistem kenaikan pangkat
berdasarkan angka Ekredit guru pada madrasah se
Kodya Falangkaraya.

2. Untuk  mengetahui pelaksanaan disiplin quru pada
madrasah se Fodya Falangkaraya.

Z. Untuk mengetahui pengaruh sistem kenaikan pangkat
berdasarkan anglka lkreditbt terhadap disiplin guru

pada madrasah se Kodya Falangkaraya.



Adapun kegunaan penelitian ini adalah :
1. Untuk menambah pengetahuan dan wawasan berfikir
penulis tentang masalah - masalah yang berkaitan

dengan judul penelitian ini.

2. Bebagai sumbangan pemikiran dan  bahan masukan
bagi Fakultas Tarbiyah IAIN Antasari Falangkaraya
dalam rangka menqgatasi masalah - masalah
kependidikane untuk dapat meningkatkan kualitas
pendgajaran demi terciptanya guru vang profesional
dan disiplin.

3. Sebagai sumbangan pemikiran  dan masukan hagi

instansi terkait, Eepala madrasah, Fengawas,
Fenilik, dan para auru madrasah, dalam rangka
meningkatlkan pembinaan profesi tdan karer
Fepangkatan serta disiplin guru pada madrasah se

Fodya Falangkaraya.
D. TINJAUAN FUSTAEA
1. Sistem Kenaikan Fangkat PBerdasarkan Angka Kredit

Ada beberapa pendapat tentang pengertian sistem
yang dikemukakan para ahli, antara lain @
a. Fenurut pendapalt Drs. Tatang M. Amirin (1289) g
"Sistem adalah  sehimpunan bhagian atau
Eomponen  yang  saling berhubungan secara

teratur  dan merupakan satu  keseluruhan.
{Tatang M. Amirin, 1989 2 1 ).



b. Menurut pendapat Drs. M. Ahmad Jazuli (1992) =
"Sistem adalah Lerja sama berbagai komponen-
komponen yang membangun sistem itu dari satu
lainnya saling berkaitan (Interdependen)
untuk mencapai tujuan". (Depdikbud, 1992 2

Dari dua macam pengertian tersebut diatas dapat
disimpulkan bahwa yana dimaksud sistem adalah
saehiimpunan bagian atau Lomponen yang saling
berkaitan antara yang satu dengan yang lain dan
bekerjia sama untuk menctapai tujuan.

Adapun yang dimakdsud angka. kredit menurut SK
MEMFAN nomor 8471993, Bab I, pasal 1, ayat 2
dinyatakan sebagai berikut

"Angka kredit adalah angla yang diberikan

berdasarkan penelitian atas prestasi yang telah

dicapai oleh seorang guru dalam mengerjakan
butir yincian kegiatan yvang dipergunalan salah
satu  syarat untuk pengangkatan dan  kenailkan

pangkat dalam jabatan auru" .. (Depdikbud, 1993:46)

Secara singkat dapat disimpulkan bahwa yang
dimaksud angka kresdit adalah nilai angka
prestasi yang telah dicapai seorang guru dalam
melaksanalan tugasnya, yang dipergunakan salah satu
syarat pengangkatan dan kenaikan pangkat dalam

jabatan guru.

Bertitik tolak dari pengertian sistem dan

pengertian angka kredit diatas dapalt dirumuskan
bahwa yang dimaksud sistem kenaikan pangkat
berdasarkan angka kredit adalah sehimpunan bagian

atau omponen yang saling berhubungan dan



bekerjasama dalam proses benailkan - pangkat
berdasarkan nilai angka prestasi guru.

Selanjutnya sistem kenaikan angka berdasarkan
angka kredit vyang akan dibahas dalam penelitian
ini, meliputi tiga hal pokok mendasar, yaitu :
pertama mengenai proses perolehan angka kredit bagi
guru, kedua proses penilaian dan penetapan angka
kredit yang dilakukan oleh pejabat yang berwenang,
dan yang ketiga mengenai penetapan kenailan pangkat
Tiga hal tersebut merupakan tahap-tahap dalam pro-
ses kenaikan pangkat berdasarkan angka kredit, dan

masing- masing akan diuraikan sebagai berilkut =
a. Froses Ferolehan Anglka Kredit Bagi Guuru

1) Melaksanakan Tugas Guru

Dalam rangka upaya memperaoleh angka
kredit, maka seorang guru harus melaksanakan
tugasnya sesuai dengan ketentuan vang telah
ditetapkan. Adapun  tugas guru menurut
ketetapan SK. MENFAN nomor 84/1993%, pada bab
IV, pasal S, meliputi  beberapa bidang
kegiatan vaitu

(a) BRidang Fendidikan Meliputi :

(1) Mengikubti pendidikan sekolah dan
memperoleh gelar/ ijazah/ alta.
(2) Mengikuti pendidikan dan pelatihan

Ledinasan dan memperoleh Surat Tanda

Tamat Fendidikan dan Pelatihan(STTPL)

(b) Proses Relajar Mengajar atau Rimbingan
Feldipuki »
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(1) Melaksanakan proses belajar mengajar
atau praktik atau bimbingan dan
konseling.

(2) Melaksanakan tugas tertentu disekolah

(c) Fengembangan Profesi Meliputi :

(1) Melakukan kegiatan karya tulis/ alat
peraga ilmiah di bidang pendidikan.

(2) Membuat alat pelajaran/ alat peraga

atau alat bimbingan.
Menciptakan karya seni.
Menemukan teknologi pendidilkan.

ke 4

9) Mengikuti kegiatan pengembangan
....... Furikulum.
(d) Fenunjang Froses Belajar Mengajar ataun

Bimbingan Meliputi

(1) Melaksanakan pengabdian masyarakat.

(2) Melaksanalkan pendukung pendidikan.
(Depdikbud, 1997 = 47).

Dari  beberapa bidang kegiatan guru diatas,
ada  satu bidang kegiatan yang merupakan tuéas
pokok dguru yaitu proses belajar mengajar atau
praktik atau bimbingan. Sebagai tugas pokok dan
tugas uwtama tentunya lebih diprioritaskan dan
lebih besar tuntutan tanggung jawabnya dari pada
hidanglhegiatan lain, sedangkan bidang kegiatan
vang lain sifatnya sebagai pénunjanq tugas pokok
tersebut. BRerkailan dengan penelitian ini maka
pelaksanaan tugas pokolk guru tersebut dilakukan
lebih mendetail dar'i pada bidang lain.

Adapun nilai angka kredit dari masing-masing

kegiatan tesebut diatas dapat dilihat pada lampirart I SE

MENFAN nomor 84/1993.
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11
Mengajukan Usul Fenetapan Eredit
Setiap guru yang berdasarkan bukti preataéi
vang sesuai dengan ketentuan angka kreditnya
diperkirakan telah memenuhi syarat untulk
Fenaikan pangkat/ Jabatan setingkat lebih
tingui., maka guru menyampaikan usul penetapan
angka Lkredit kepada peijiabat vyang berwenany
dengan ketentuan sebagaimana pada Surat
Feputusan bersama Menteri Fendidikan dan
FKebudayaan dan Fepala Badan Administrasi
Feprgawaian Negara, nomor 043Z35/F/199%, dan nomor
25  tahun 1993, bab 11, pasal 2, ayat 1| sebagai
bherikut :

"Usul penetapan angka kredit disampailkan
menurut perhitungan gura yang hersangkutan

memenuhi jumlah angka kredit Yang
disyaratkan untuk kenaikan pangkat /
jabatan setingkat lebih tinggi dan pelak-
B ANAAn pekarjaan dalam DP-~3 memenuhi

syarat". (Depdikbud, 1993 : 4)

ketentuan diatas dapat dimengerti bahwa bagi
guru  yang hendalk mendapatkan penstapan angka
kredit sebagai salah satu syarat kenaikan
pangkat/ jabatan. maka harus mengajukan usul
kepada pejabat yang berwenang dengan ketentuan

mems=nuhi jumlabh  angka  kredit dan pp-=% yang

disyaratkan. Dimamping itu tentunya juga
melenghkapi persyaratan administrasi lainnya

seperti daftar riwayat pekerjaan, dafltar urut
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kepangkatan, salinan sah SE terakhir dan poto
copy kartu pegawai .

Adapun jumlah angka kredit komulatif minimal
vant disyaratlkan untuk kenailan panglkabt/ jabatan
tersebut adalah sebagaimana ditetapkan pada
lampiran II SE. FENFAN nomor 84/1993, sebagai
berikut :

[0 1 et e s e s o s e e i 5 e 5 s e i 7 i e e

yNO Lz Fangkat : Bol/s : Jabatan @ Angka |
1 - Fuang = : Kredit)
i1 : Pengatur HMuda: I1/a :Guru Fra— : 28 |
: 3 1 rtama ! ;
v 2 @ Pengatuwr Mudas: 11/b  :Guru Fra- @ 40
' - il 5 ’ rtama TE.I = ;
S Pengatur o Il/c :BGuru Muda : &HO
Vo4 s Fengatur TE.L: 1I/d :BGuru Muda : a0
! H : e TE.I - '
v 9 2 Penata Muda @ 1I1I/7a  :Guwru Madya: 100 )
V6 FPenata Muda @ 111/b  ::Guru Madya: 130 |
! = Tl 5 CHt 3 2 | ; :
i 7 ¢ Penata s 111/ 206uruw De- : 200 3
] : 4 twasa : '
18 : Fenata TE.I § ELESY :Guru De~- = 200 !
! : . rwasa TK.I @ -
v 9 ¢ Peombina C IV/a :Guru Fem— : 100 -
- : - :hina - :
110 2 Fembina TEK.I : IV/b  :Buwru FPem- @ 530 :
: . g shina TK.I = 1
11 ¢ Fembina Utama: IV/c  :6Guru Utama: 700 |
: : Muda H Muda 3 )
V12 ¢ Pembina Utama: Iv/d sGuru Utama: B50O )
\ ¢ Madya : rMadya n !
'1Z3 : Pembina Utama: IV/e :6uru Utama: 1000 :
(v 5 e P PRST$ m e T Ep m e e E S Y

{Depdikbud,1§9§.: 80)
Ketentuan anala kredit komulabif minimal
yarno disyarathkan tersebut, sesuail dengan
ketetapan SkK. MENFAN nomor 84/19%93, babh IV,

pasal 8, ayat 1.2.7 terdiri dari unsur utama
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meliputis bidang pendidikAn, proses belajar
mengajar atau bimbingan. serta pengembangan
profesi, dan terdiri dari unsur penunjang
meliputis melaksanakan  pengabdian masyarakat
dan melaksanalan pendukung pendidikan.
(Depdikbud, 1923 : 51). Adapun persentase dari
masing -~ masing unsur tersebut, sesual dengan
bab  IV. pasal ?, ayat 1 pada SE. HMEMFAN nomor
84/197% adalah: unsur ukama sekurang - kurangnya
80 %, dan unsur penunjang sebanyak - banyaknya
20 Z. (Depdikbud, 1997 : 52).

Selanjutnya cara pengajuan usul penetapan
anglka Lkredit tersebut melalui ketentuan SKﬁ
MENFAN nomor 84/1%93, bab VII, pasal 16, seﬁagai

berikut :

1. Fepala sekolah kepada Menteri Fendidikan

dan Kebudayaan untuk angka kredit Guru

Fembina sampai Guru Utama di lingkungan

Departemen Fendidikan dan Kebudayaan.

Fepala sekolah melalui menteri yang

bersanghkutan kepada Menteri Fendidikan

dan kebudayaan untuk angka kredit Guru

Fembina sampai Guru Utama dilingkungan

departemen yang bersangkutan.

3. FKepala sekolah kepada Kepala FKantor
Wilayah Depatremen Fendidikan dan
Kebudayaan atau FKepala FKantor Wilayah
Departemen Agama yang bersangkutana untuk
angka kredit Guru Madya sampai Guru
Dewasa Tingkat I di lingkungan masing-
masing.

1. kKepala sekolah kepada Kepala antor
Departemen Fendidikan dan Kebudayaan
Kabupaten/ FKotamadya atau kKepala Kantor
Departemen Agama Kabupaten/ Kotamadya
yang bersangkutan untuk angka kredit Guru
Pratama sampai Guru Muda Tingkat I di

k1
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lingkungan masing- masing. (Depdilkbud,
199 3 55)

b. Froses Fenilaian dan Fenetapan Angka Kredit.

1) Tata Cara Fenilaian
Sebelum angka Fkredit ditetaplkan oleh
peiabat vana berwenang, terlehih dahulu
dilakukan penilaian oleh Tim Penilai dengan
Letentuan sebagai berikut :

"Usul penetapan angka  kredit dinilai
cdengan seksama oleh Tim Fenilai FPusat
atau  Tim Fenilai Fropinsi atau Tim
Fenilai kKabupaten . /kKotamadya sesuai
dengan wewenang masing — masing". LT
Kansil, 1990 :1247)

Dari ketentuan tersebut dapat disimpulkan
bahwa tata cara  penilaian  angka kredit
dilakukan melalui persidangan Tim Fenilai
busus  baik  Tim Penilai Fusat, Tim Fenilai
Fropinsi mavipun  Tim Fenilai Fabupaten/

Eotamadva.
Adapun Fedudukan masing ~ masing tim
penilai terSebul telah ditentukan dalam SEK.

MENFAN nomor 84/1993, bab VI1, pasal 12, ayat

2 sebagai berikut

1. Tim Fenilai Tingkat Pusat bagi Menteri
Fendidikan dan  Kebudayaan disebut  Tim
Fenilai Fusat.

2. Tim Fenilai Tingkat Fropinsi bagi Kantor
Wilayah Departemen Fendidikan dan
Febudayaan di Fropinsi atau Fepala
Kantor Wilayah Departemen Agama dipropinsi
selanjutnya disebut Tim Fenilai Fropinsi.
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3. Tim  Fenilai Tingkat Kabupaten / Kotamadya
bagi Kepala FKantor Departemen Fendidikan
dan Kebudayaan atau Eepala Fantor
Departemen Agama Kabupaten / Fotamadya,
selanjutnya  disebut Tim Penilai Kabupaten
/Fotamadya. (Depdikbud,1993:55)

Fenetapan Angka Eredit

Setelah hasil keputusan penilaian  oleh

Tim Penilai sudah jadi. maka langkah s=selan-

jutnya adalah penetapan angka kredit dengan

Letentuan sebagai berikut s

(1) Fejabat vyang berwenang menetapkan
angla kredit menelaah Lebenaran
pemberian angka  kredit oleh Tim
Fenilai.

(2) Fejabat vyang berwenang menetaplkan

angka kredit menandatangani penetapan
angka kredit dan menyerahkan kLepada

petugas kFepegawaian untuk asgera
dikirim lepada yang berkepentingan.
(3) Mengirim penetapan angka redit
menggunalkan tanda terima pengirim
pene ltapan angl.a kredit, masing-—

masing satu copy telah disahkan oleh
pejiabat  vang berwenang disampailkan

kepada kKepala Badan Administrasi
Kepegawaian MNegara dan satu copy
dikirimkan kepada Fepala Fantor
Wilayah Badan Administrasi

Kepegawaian Negara yang bersanglkutan.
(Depag,1292: 33

Dari hketentuan diatas dapat disimpulkan
bahwa proses penetapan angka kredit, télah
dilakukan penelaahan terlebih dahulu ierhadap
angka kredit yang dinilai oleh Tim Fenilai,
setelah dinyvatakan benar, mal.a dapat
ditetapkan nleh pejabat vaneg bervenang

menetapkan angka kredit dengan ditandatangani
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Lemudian diserahlkan Lepada petugas
kepegawaian untuk segera di kirimkan Lepada
yvang berpentingan.

Adapun pejabat yang berwenang menetapkan
angka kredit, sesuai dengan SK. MENFAN nomor
84/199%, pada bab VII, pasal 12, ayat 1
adalah sebagai berikut s

Lo Buru Fembina sampai Buru Utama adalah

Menteri Pendidikan dan Kebudayaan atau

pejabat lain yang ditunjuk.
2. Buru Madya sampai BGuru Dewasa Tingkat

|

a. kKepala Kantor Wilayah Departemen
Fendidilkan dan Kebudayaan atau
pejabat lain yang ditunjuk bagi
CILrLy di lingkungan Departemen

Fendidikan dan kebudavaan.
b.kepala FEantor Wilayah Departemen
Agama atau pejabat lain yang
dituniuk  bagi Guru di  linghkungan
Departemen Agama.
Fe Buru  Prtama sampai dengan  Guru  Muda

Tingkat I =

a. lepala Kantar Fendidikan dan
Febudayaan Eabupaten/ Kotamadya
bagi guru di lingkungan Departemen
Fendidikan dan kEebudavaan.

b. kKepala Fantor Departemen Agama
Kabupaten/ FkKotamadya bagi guru di
lingkungan Departemen Agama.
(Depdikbud, 1993 : 53)

. Froses Fenaikan Fanghkat
Sesuai dengan surat edaran Mentncg Agama
nomar 1 tahun 1992, bahwa kenaikan pangkat dapat
ditetapkan apabila :
1. Sekurang - kurangnya telah 2 (dua) tahun
dalam pangkat yang dimilikinyva dan dalam

2 (dua) tahun terakhir setiap unsur DF-3
sekuwrang - hurangnya bernilai bailk.
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2. Sekurang - kurangnya telah 3 (tiga) tahun
dalam pangkat yang dimilikinya dan zelama
2 (dua) tahun terakhir DF-2 rata - rata

bernilai baik dengan ketentuan tidali ada
unsur yang bernilai kurang.

X« Telah memenuhi angka kredit minimal vyang
disyaratkan untuk kenaikan pangkat
setingkat lebih tinggi. (Depang, 1992 =
7))

Dari ketentuan diatas dapat disimpulkan

bahwa kenailkan pangkat dapat ditetapkan apabila

memenuhi syarat sebagai berikut g

1. Sekuwrang - kurangnva telah 2 (dua tahun atau
= (tiga) tahun dalam panglkat yang
dimilikinva.

2. Selama 2 (dua) tahun terakhir DP-3  bernilai

haik dengan ketentuan tidalk ada unsur yang

bernilai kurang.

L

Telah memenuhi angka kredit komelatif minimal
yYang disyaratlkan untulk kenailan pangkat

getingkat lebih tinggi.

2 Disiplin Guru

€l .

Fengertian Disiplin Guru
Ada beberapa  pengertian disiplin yang
dikemubkakan para ahli, antara lain sebagal
berikut *
1) Henurut kamus Bahasa Indonesia (1989):
"Digiplin adalah letaatan (kLepatuhan)

Lepada peraturan tata tertib".

(Depdikbud, 198% : 208)
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2) "Disiplin adalah suatu sikap yang
diwwiudlban dengan perbuatan dalam
melaksanalkan tugas/ peraturan sesual
dengan wak tu dan ketentuan yang

ditetapkan". (Depag, 1994 : 147)

Bertitik tolak dari pengertian disiplin
tersebut diatas, maka dapat dirumuskan bahwa
yang dimaksud dengan disiplin guru adalah sikap
auru  yvang diwujudlkan dengan  perbuatan dalam
melaksanakan tugasnya sesuai dengan waktu dan
Eetentuan yanag telah ditetapkan.

Tuaas Fokok BGuru

Sesuai  dengan SE MENFPAN nomor 84/1997% bab
I1 pasal I bahwa tugas pokok guru adalah sebagai
berikut:

"Menyusun  program  pengajaran, menyajikan

program pengajaran, evaluasi belajar, serta

menyusun  perbaikan dan pengayaan terhadap
peserta didilk yang menjadi tanggung

Jawabnya, atau menyusun program bimbingan,

melaksanakan  program bimbingan, evaluasi

pelaksanaan bimbingan . analisis hasil
pelaksanaan  bimbingan dan  Lindak lanjut
dalam program bimbingan terhadap peserta
didik varng menjadi  tanggung Jawabnya'.

(Depdikbud ., 1993:46)

Untul  lebih Jjelasnya dapat disimpulkan
balhwa btugas pokok guru adalah sebagai berikut:
L. Tugas Fokolk Guru Fengajar & a

a. Menyusun program pengajaran.

b Menyajilan program pengajaran.

. Melaksanakan evaluasi belajar
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d. Melaksanalkan analisis hasil evaluasi
‘bmlajar .

2. Melakasanakan program perbaiakan than
pengavaan

2. Tugas Fokolk Guru Fembimbing

a. Menyusun program himbingan.

b. Melakukan program bimbingan.

C. Melakukan evaluasi pelaksanaan bimbingan.

d. Melaksanakan analisis ha=il evaluasi
pelaksanaan  himbingan.

. Melaksanalkan tindalk lanjut program

bimbingan .

Tata Tertib Guru

Sebagaimana diketahui balua sekolah
bukanlah hanya memberikan ilmu saja, tetapi juga
harus  mendidik dan membentubk watal agar setiap
anal.  didik kelsk meniadi manusia dewasa yang
bertanggung jawab.

Sekolah merupalkan sua b lTemhaga yang
ber bugas menye lenggarakan pendidikan dan
perngajaran. Dalam penyelenggaraan pendidikan dan
pengajaran tersebul harus memalkai peraturan tata
tertib  guru untuk mewuwjiudkan kedisiplinan guru
dalam melakesanaban tugasnya. Sebab berbicara

tentang disiplin  tidak terlepas dengan tata
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tertib, dengan adanya tata tertib akan dapat
dilihat apakah pelaksanaan disiplin itu terwujud
atau tidak. Jadi salah satu aspelk untuk melihat
disiplin guru adalah melalui tata tertib yang
berlaku di lembaga pendidikan pada umumnya.
Sebagai bahan acuan tata tertib guru,
penulis kutibkan 2 (dua) macam tat tertib guru,
yaitu tata tertib vang berlaku di madrasah
Tsanawiyah Negeri (MTs.N) dan Madrasah Aliyah
Negeri (MAN) Falangkaraya sebagai berikut:

1) Tata tertib guru/ pegawai MTs.N Falangka-
raya nomor 1 MTs.p /2 /Ep.08.1/670/1994,
sebagai berikut:

(a) Guru/ pegawai harus datang tepat pada
waktunya setiap hari kerja dengan
ketentuan:

~ Hari Senin, Selasa, Rabu, Kamis,

dan Sabtu mulai pukul 06,30 =~
10.30 wib.

= Hari Jum‘at mulai pukul 06.30 -
10.30 wib.

(b) Buru/ pegawai mengisi absen masuk/

pulang ditempat yang telah
disediakan.
(c) Guru/ pegawai setiap hari Senin

mengikuti upacara/ apel bendera dan
setiap hari Jum’at mengikuti SKJ dan
had ir 1% menit sebelum dimulai
upacara/ apel dan SKJ tersebut.

d) Guru/ pegawai yang berhalangan hadir
karena sakit atau lainnya harus
meminta izin secara tertulis dan
menyerahkan tugasnya/ bahan kepada
Kaur TU/ bagian pengajaran. °

(e) Guru/ pegawai yang bertugas piket
pada hari itu harus datang lebih awal
yaitu pukul 06.00 wib. dan
melaksanakan tugas— tugas piket yang
telah ditetapkan.

(f) Buru yang mengajar pada jam pelajaran
pertama diusahakan mengetahui siswa
yang terlambat,
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(g) Guru yaNg mengajar pada jam pelajaran
terakhir diusahakan dapat mengakhiri
sesuail  jadwal yang ditandai dengan
bel panjang (pulang bersama - sama)
sehingga tidak mengganggu kelas lain.

(h) Guru piket diusahalkan dapat
mengontrol dan mengawasi petugas
kebersihan halaman sesuai jadwal yang
telah ditetapkan.

(i) Buru/ pegawai yang akan keluar pada
jJam keria/ dinas karena sesuatu hal
harus memberitahu kepada petugas
piket dan mengisi buku izin keluar.

(j) Buru/ pegawai berusaha menyisihkan
walktu sebentar minimal lima menit
setiap Jum’ at sebagai hari bersih.

(k) Untuk menjaga kekompakan dan
kebersamaan diusahakan guru/ pegawai
pulangnya bersama - sama sesual
ketentuan diatas.

(1) Guru/ pegawal harus berpakaian
sebagai berikut:

(1) Hari Senin : Seragam pemersaktu
KORFRI
- Ferempuan pakai
Jilbab.

- Laki- laki pakai
peci hitam.

- Ferempuan palkai
seragam PSH.

- Laki- Laki Pakai
seragam FDH.

(3) Hari Rabu : FSH bebas (FSH yang

dimiliki).

(4) Hari Kamis @: Seragam batik dasar

putih.

(3) Hari Jum'at : Fakaian olah raga/

hatil behas.

(6) Hari Sabtu : Seragam pramuka.

(7) Setiap tanggal 17 setiap bulan,
guru/ pegawai memakai seragam
pemersatu KORFRI.

(MTs.N Falangkaraya, 1994)
2) Tata tertib guru/ pegawai Madrasih Aliyah

(2) Hari Selasa

Negeri ( MAN) Falangkaraya, nomor :
MA.p / 1l-a /7 KP.04.1 / 140 / 1994, sebagai
berikut:

(a) Guru/pegawai harus datang tepat pada
wak tunya.

(b) Mengisi absen hadir.

c) Bila berhalangan hadir harus
memberitahukan secara tertulis dan
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bagi auru harus menyerahkan buku
peganagannya kepada Kepala Sekolah.
(d) Felajaran bisa dimajukan apabila
terdapat kekosongan jam pelajaran.
(e) Guru vyang bertugas mengajar harus
memperhatikan jam pelajaran.
(f) HBagi guru dan pegawai yang akan

keluar pada Jjam dinas memberitahu

pada petugas piket.

(g) Guru dan pegawai harus berpakaian

rapi sesual dengan keltentuan
berikut =

sebagai

(1) Fakaian EKDRFRI setiap tanggal 17.

(2) Pakaian sipil harian (FPSH) warna
abu- abu. tiap hari Senin dan
Selasa.

(Z) FPakaian =sipil resmi (FSR) warna
biru tua, pada hari Rabu.

(4) Pakaian seragamn batilk (FSE)
Falteng pada hari kamis.

(%) Fakaian olah raga (FOR) pakaian
bebas dan rapi (FBR). pada hari
Jum”at.

(6) Fakaian seragam pramuka (R8P

pada hari Sabtu.

(h) Fengawas pelaksanaan tata tertib ini

ditangani oleh petugas piket.
(MAN Falangkaraya, 1994)

Bertitik tolak dari dua macam tata

tertib

disimpulkan bahwa guru dalam melaksanakan

tugasnya sebagai Fendidik/ Fengajar

mentaati tata tertib sebagai berikut:

1l

k3

£

Hadir setiap jam keria.
Hadir tepat pada waktunya.

Fulang tepat pada waktunya.

harus

Mengisi absensi setiap hadir dan puTang.

Mengikuti upacara/ apel bendera.

Mengikuti Senam kKesegaran Jasmani (85KJ).

Rila berhalangan hadir minta izin

tertulis.

secara
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8. Bila berhalangan hadir menyerahkan bulku
pelajarannya Lepada [ aur TU/ Bagian
Fengajaran.

9. Bila keluar pada waktu jam dinas harus minta
Izina.

10. Mengikuti kegiatan Jum’at bersih.

11. Berpakaian rapi sesuai dengan ketentuan.

Motifasi Disiplin Guru
Fada tdasarnya setiap manusia mempunyai
kebutuhan yang perlu dipenuhi baik fisik maupun
mental spiritual. Untuk memenuhi tersebut bagi
Fegawai Negeri Sipil ddantaranya melalui hak-
hak Fegawai Negeri sipil. Maka motifasi didiplin
tidak terlepas dari motifasi kepegawaian vyang
berkaitan dengan hak — hak pegawai sebagai:
1) Gaji dapat diterima tepat pada waktunya.
2) kKenaiakan pangkat dapat diterima tepat
pada waktunya.
3) kKenaikan berkala dapat diterima tepat
pada waktunya.
4) Matasi sesual dengan prestasi dan latar
belakang pendidikan.

9) Femberian kesempatan mengikuti pendi-
dikan dan latibhan sesuail dengan profesi

jabatan.

&) Fromosi jabatan sesuai  dengan prestasi
didasarkan atas pertimbangan yang
obyektif.

7) Femanfaatan Fegawai alumni pendidikan
dan latihan secara maksimal.

8) Femeliharaan kesehatan pegawai dan

keluarganya dengan pelayanan yang tidak
didiskriminasi.

?) Tersedia fasilitas kerja sesuail dengan
kLondisi dan situasi lingkungan.
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10) Fenempatan atasan, kepangkatannya lebih
tinggi dari bawahannya.
11) Menggunakan daftar urut kepangkatan dalam
promosi .
12) Hak cuti dapat dipenuhi sesuai dengan
ketentuan. (Depag,0&M, no.9, 1995 : 1,2)
Dari penjelasan diatas dapat dimengerti
bahwa motifasi disiplin atau hal - hal vang
mempengaruhi disiplin Fegawai Negeri Sipil (PNS)
yang sangat penting adalah terpenuhinya hak- hak
FNS  itu sendiri. Dalam kaitannya dengan judul
penelitian ini dimana sistem kenaikan pangkat
berdasarkan angka kredit. mempunyai beberapa
aspelk  yang berkaitan dengan upaya terpenuhinya
beberapa hak FNS, misalnya mutasi sesuai dengan
latar belakang pendidikan. menghargai prestasi,
pendidikan dan laltihan, pengembangan profesi dan

yang sangat penting adalah kenaikan pangkat

cepat dan tepat.

E. RUMUSAN HIFOTESA

Bertitik tolak dari tujuan penelitian diatas, maka

dapat dirumuskan hipotesa sebagai berikut:

1.

Ada pengaruh antara sistem kenaikan pangkat:
berdasarkan anglka kredit dengan disiplin 5uru pada
madrasah se Kodya Falangkaraya.

Semakin baik penerapan sistem kenaikan pangkat
berdasarkan angka kredit, maka semakin baik pula

disiplin guru pada madrasah se Kodya FPalanghkaraya.
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F. KONSEF DAN FENGUEKURAN

) R

Yang dimaksud guru dalam penelitian ini adalah guru
yang bersetatus Fegawai Negeri Sipil (FNS) dan
bertugas mengajar pada madrasah se Kodya
Falangkarava.

Yang dimaksud madrasah dalam penelitian ini adalah

Madrasah Ibtidaiyah & tahun, Madrasah Tsanawiyah

dan Madrasah Aliyah baik negeri maupun swasta se

Kodya Falangkaraya yang ada guru negerinya.

Yang dimaksud sistem kenaikan pangkat berdasarkan

angka kredit dalam penelitian ini adalah

i proses  perolehan angka kredit bagi guru, proses

Fenilaian dan penetapan angka kredit yang dilakukan

oleh pejabat berwenang serta proses penetapan

kenaikan pangkat. Hal ini diukur dengan beberapa
indikator sebagai berikut:

a. Fendapat / pengalaman guru tentang kesempatan
vang diperoleh untuk mengikuti pendidikan /
.pelatihan yang dapat dimanfaatkan un tulk
pengusulan penetapan angka kredit:

1) Mudah., skar
2) Bulit, skor 2 ‘ -
3) Sulit sekali, skar 1

b. Ferolehan kesempatan melaksanakan tugas mengajar

yang dikaitkan dengan bahan pengusulan penetapan

angka kredit :
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1) Melebihi jam wajib mengajar,., skor =
2) Cukup terpenuhi jam wajib mengajar, skor 2
3). Kurang terpenuhi jam wajib mengajar, skor 1
Waktu pengajua usul penetapan angka kredit/
kenaikan pangkat gurus
1) 2/%F tahun sekali, skor 3
2) 4 tahun sekali , shkor 2
Z) 5 tabhun atau lebhih , skor 1
Fendapat / pengalaman guru tentang proses
penilaian  / penetapan angka kredit oleh tim
penilai / pejabat yang berwenang:
1) Memuaskan, skor 2
2) kKurang memuaskan, skor 2
3) Tidalk memuaskan, skor 1
Fendapat / pengalaman guru tentang pemberian
penilaian pelaksanaan  pekerjaan (DF-2) oleh
pejabat yarng berwenang:
1) Tepat, skor =
2) Cukup tepat, skor 2
3) Kurang tepat., skor 1
Fendapat / pengalaman guru tentang proses
penetapan kenaikan pangkat oleh pejabat yang
berwenang berkaitan dengan kelengkapan Eerkas:
1) Cepat, tidak melewati TMT yang di usulkan,

ghdr H.

2) Terlambat & bulan, skor 2

%) Terlambat 1 tahun atau lebih, skor 1
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g. Hasil kenaikan pangkat guru selama angka kredit

berlaku, dilihat dari segi waktu:
1) 2/3 tahun selbali, skor 3
2) 4 tabun sekali, skor2

3) 8 tahun atau lebih, skor 1

Setelah diperoleh skoring sistem kenaikan

pangkat berdasarlan angka kredit dengan 7 indika

tar

diatas , maka dilanjutkan dengan membuat interval

perolehan skoring yaitu nilai tertinggi dikurangi

nilai terendah dibagi tiga, sehingga dipero

prosestase kualifikasi baik, cukup dan  kurangda

leh

lam

penerapan sistem kenaikan pangkat tersebut. Selain

itu dicari pula rata-rata skoring penerapan sis

tem

kenaikan pangkat berdasarkan angka kredit dimaksud.

Yang dimaksud disiplin guru dalam penelitian

ini

adalah disiplin guru dalam melaksanakan tugas

mengajar  serta berdisiplin melaksakan tata ter

tib

sekolah selama satu cawu terakhir. Hal ini diukur

dengan beberapa indikator sebagai berikuls

a. Fenyusunan atau penggunaan Frogram Satuan

Fembelajaran (PSF) selama satu catur wul

(cawu) terakhir: -

lan

1) Menggunakan FSFP setiap pertemuan /mengajar,

skor 7.
2) Tidak menggunakan FSF 1-4 kali pertemuan

skar 2.,
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F) Tidak menggunakan FSF lebih 4 kali pertemuan,
skor 1.

Fenyajian program pengajaran selama satu cawu

terakhir.

1) Menyajikan seluruh pokok bahasan., skor 3

2) Tidak menvajiban 1-2 pokok bahasan ., shkor 2

3) Tidak menyajikan lebih 4 pokak bahasan skor 1

Felaksanaan evaluasi formatif selama satu  cawu

terakhir.

1) Melaksanakan evaluasi formatif pada setiap
pertemuan / mengajar skor 3.

2) Tidak melalksanakan evaluasi 1-4 kali
pertemuan / mengajar, skor 2.

3) Tidak melaksanakan evaluasi formatif lebih 4
kali pertemuan/mengajar skor 1

Felaksanaan analisis hasil evaluasi belajar

selama satu cawu terakhir:

1) Melaksanakan analisis setiap evaluasi
formatif, skor

2) Tidak melaksanakan analisis 1-4 kali evaluasi
formatif, skor 2

) Tidak melaksanakan analisis lebih 4 kali

-

evaluasi formatif, skor 1

Felaksanaan perbaikan dan pengayaan selama satu

cawu terakhir:

1) Melaksanakan perbaikan dan pengayaan pada
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setiap analisis hasil evaluasi belajar skor 3

Tidak melaksanakan perbaikan dan pengayaan 1-

4 kali analisis hasil belajar skor 2

3) Tidak melaksanakan perbaikan dan pengayaan
lebih 4 Lkali analisis hasil evaluasi
belajar, skor 1,

Jumlah kehadiran gquru dalam mengajar selama satu

cawu terakhir:

1) Hadir 85 % - 100 %, skor 3

2) Hadir 70 Z - 84 %, skor 2

=) Hadir kurang dari 70 %, sor 1

Ketepatan hadir/mulai mengajar guru selama satu

cawd  teralkhir:

1) Selalu tepat waktu, skor 3

2) Terlambat 1-4 kali, skor 2

) Terlambat lebih dari 4 kali, skor 1

Ketepatan waktu pulang / mengakhiri pelajaran

selama sétu cawu terakhir:

1) Selalu tepat waktu, skor 3

2) tidalk tepat waktu 1-4 kali , skor 2

Z) Tidak tepat waktu lebih dari 4 kali. skor 1

Penyerahan tugas mengajar untuk diganti guru

lain bila berhalangan hadir, selama satu cawu

terakhir -

1) Selalu menyverahkan tugasnya setiap

berhalangan hadir, skor =
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2) Tidal menyerahkan tugas 1-4 kali berhalangan
hadir , skor 2
3) Tidak menyerahkan tulgas l1ebih q kali
berhalangan hadir, skor 1L
j- Fetepatan waktu penyelesaian administrasi
mengajar , selama satu cawu terakhir
1) Selalu tepat waktu, skor 3
2) Terlambat 1-4 kali , skor 2
3) Terlambat lebih 4 kali, skor 1
Setelah diperoleh skoring disiplin guru dengan
10 indikator diatas, maka dilanjutkan dengan
membuat interval perolehan skoring yaitu nilai
tertinggi dikurangi ilai terendah dibagi tiga.
Sehingga diperoleh prosentase hkualifikasi hbaik,
cukup dan kurang dalam pelaksanaan disiplin guru
tersehut. Selain itu dicari pula rata-rata

skoring pelaksanaan disiplin guru dimaksud.
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BAHAR DAN METODE

EBAHAN DAN MACAM DATA
Dalam penelitian ini data vang digali dan
dikumpulkan adalah data tertulis dan data yang tidak
tertulis. Data yang tertulis diperoleh dari tulisan,
dolumen dan leteratur  yang berhubungan dengan
penelitian ini.
1. Macam - macam data tertulis yang diperlukan antara
lain:
a. Geografi dan demografi Kotamadya Falangkaraya.
b. Nama, tahun berdiri dan letak/ alamat madrasah
se Fotamadya Falangkaraya.
€. Keadaan guru, karvawan dan siswa madrasah.
d. Data penetapan angka kredit (FPAK) guru
e. Data usul kenailan pangkat guru.
f. Data administrasi mengajar guru
g. Data kehadiran guru.
2. Macam- macam Data yang Tidak Tertulis
Data tidak tertulis ini diperoleh melalui
responden  dan  informan dengan jalan pengamatan/
observasi, wawancara dan kuesioner. ﬁdapu;. macam-—
macam data ini antara lain :

a. Sistem Kenaikan Fangkat Berdasarkan Angka

EKredit



1) Fendapat/pengalaman guru tentang Lesempatan
/mengikuti pendidikan/pelatihan.

2) Perolehan bLesempatan guru melaksanalan tugas
mengajar sesuai jam wajib mengajar.

3) Waktu pengaiuan usul penetapan anglka
kredit/kenaikan pangkat

4) Pendapat/penuoalaman auru tentang proses
penilaian/penetapan angka kredit oleh pejabat
berwenang.

9) Fendapat/pengalaman guru tentang pemberian
penilaian DF-T oleh pejaba berwenan(3,

6) Fendapat/penaoalaman guru tentang penastapan
Lenaikan pangkat oleh BAKN,

7) Hasil ‘kenaikan pangkat guru selama angka
kredit berlaku.

Felaksanaan Disiplin Guru 3

1) Fenyusunan / penggunaan program satuan pembe
lajaran (FSF).

2) Pelaksanaan penyajian program pengajaran.

3) Felaksanaan evaluasi formatif

4) Felaksanaan analisis hasil evaluasi belajar.

9) Felaksanaan perbaikan dan pengayaan.“

6) Jumlah kehadiran guru mengajar .

7) Ketepatan waltu hadir mengajar

8) Fetepatan walktu pulang / mengkhiri pelajaran .
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?) Fenyerahan tugas mengajar / izin jika
berhalangAn hadir
10) Ketepatan waktu peNyelesaian administrasi

mengajar .

FOFPULAST DAN SEMFEL

Fopulasi dalam penelitian ini adalah semua guru
negeri pada madrasah se Kotamadya Falangkaraya tahun
ajaran 199571996 yang terdiri dari 17 madrasah dan 124
arang qauru negeri.

Dalam penarikan sampel penulis mengilkuti ataw
berpedoman pada pendapat Suharsimi  Arikunto (1990)
sebagai berikut

“Untuk sekedar ancer— ancer maka apabila subyeknya

kurang dari 100 lebih baik diambil semua, sehingga

penelitiannya merupakan penelitian populasi .

Selanjutnya jika jumlah subyeknya besar dapat

diambil antara 10-15%Z atau. 20-25% atau lebih,

tergantung kemampuan penelitian dari segi waktu,

tenaga dan dana". (Suharsimi Arikunto., 1990 = 107)

Bardasarkan pendapat diatas mak a penulis
menetapkan  sampel sebesar S0% dari  jumlah populasi
diatas, yakni 124 : 2 = 42 arang guru.

Adapun teknilk penarikan sampel tersebut
menggunakan  teknil random sampling vyaitu mengambil
sampel secara random atau tidak pandang bulu. (Butrisno
Hadi, 1990 :7%5)

Untuk lebih jelasnya data tentang jumlah populasi

dan pengambilan sampel dapat dilihat pada tabel

sebagaimana berikut:
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TABEL. I
JUMLAH FOFULAST DAN SAMFEL GURU MADRASAH

SE KODYA FALANGEARAYA

Na | Nama Madrasah ! Jumlah . Jumlah
: v Buru  Negeri | sampel
I " MIN ! 22 ! 11
2 1 MIS Islamiyah : 7 : 3
3 1 MIS Islamiyah 11 ! 4 : 2
4 7 MIS NU . pe) ! 1
9 1 MIS Darul Ulum ' 3 : 1
6 1 MIS Miftahul ; '
i Huda 1 ! 3 ! 2
7 1 MIS Miftahul : i
i Huda II ! 1 H 1
8 | MIS Darussa’adah ! 5 ) 2
F? | MIS Hidayatul : :
v Muhaiirin H & ] L
10 1 MIS Muslimat WU ! & ' A
11 | MTs Negeri ' 31 : 15
12 1 MTs Annur : 4 : 2
1% ) MTs Almuhajirvin ! 1 ; 1
14 | MTs Islamiyah ] ) ) <
15 ) MTs Al Amin } d ! 1
16 ' M AN H 29 ) 5
17§ MAYS Islamiyah | 1 ' 1
Jumlah - 12 : 62

umher data : Dokumentasi

EENIE FENGUMFULAN DATA

Teknilk yang digunakan dalam pengumpulan data pad
enelitian ini adalah meliputi:
Teknilk Observasi

Yaitu peneliti mengadakan pengamatan secar

langsung terhadap gejala —~ gejala atau Peristiw
serta masalah— masalah vang diteliti melalui tekni
ini diperoleh gambaran situasi dan kondisi tentan

pengaruh sistem kenaikan pangkat berdasarlkan angk

a

a

a

k

g

a
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kredit terhadap disiplin guru madrasah e FKodya

Falangkarava.

Teknik Dokumentas i
Telknik ini dilakukan dengan cara menggali data
melalui dokumen -—dolumen yang ada, antara lains:
a. Beografi dan demografi Fodya Falangkaraya.
b. Nama, tahun berdiri dan letak / alamat madrasah

se Kodya Palangkaraya.

0

Keadaan guru, karvawan, siswa dan Sarana
prasarana  madrasah.

d. Data penetapan angka kredit (PAK) guru.

2. Data uwusul kenail.an pangkat guru.

f. Data SK kenaikan pangkat guiru

. Data administrasi mengajar QUL .

h. Data kehadiran guru.

Teknik Kuesioner

Teknik ini dilakukan dengan cara tanya jawab
tengan reapunden melalui heberapa pertanvaan dan
beberapa jawaban yang telah disiapkan. Data vyang
dipernleh dari teknil ini adalah:
a. Fenerapan Sistem Kenaikan - Fangkat BEﬁgaﬁarkan

Analka kKredit:

1) Pendapat/pengalaman guru tentang Lesempatan

mengikuti pendidikan/pelatihari.
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Ferolehan kesempatan guru untuk melalksanakan

tugas mengajar .

Wak tu pengajuan usul penetapan angka
Lredit / kenaikan pangkat
Fendapat/pengalaman auru tentang proses

penilaian/penetapan angka kredit oleh pejabat
berwenang .

Fendapat/pengalaman guru tentang pemberian
penilaian DF-Z oleh pejabat berwenang.
Fendapat/pengalaman guru tentang penctapan
Lenaikan panglkat oleh BRAKN.

Hasil kenaikan pangkat guru selama angka

kredit berlalku.

Felaksanaan Disiplin Guru :

1)

7)
8)

9)

Fenyusunan / pengagunaan program satuan pembe
lajaran (FSF).

Felaksanaan penyajian program pengajaran.
Felaksanaan evaluasi formatif

Felaksanaan analisis hasil evaluasi belajar.
Melaksanaan perbaikan dan pengayvaan.,

Jumlah kehadiran guru mengajar.

Fetepatan walktu hadir mengajar A
Fetepatan waltu pulang / mengkhiri pelajaran

Faenyerahan tugas mengajar / izin jika

berhalangan hadir.
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10) kKetepatan waltu penyelesaian administrasi

mengajar .

Teknil Wawancara

Teknik ini dilakukan dengan cara mewawancarai
infaorman seperti Kepala madrasah, Eepala Tata Usaha
atau pejabat lain yang dimungkinkan dapat memberi
informasi tentang data - data yvang berkaitan dengan
penelitian ini. Dan teknik ini sifatnya sebagai
penunijiang beberapa teknilk tersebut diatas, terutama
teknilk kuesioner yang merupakan teknilk  penggalian

data primer dalam penelitian ini.

FENGOLAHMAN DATA DAN ANALISA UJIT HIFOTESA

Teknik Pengolahan Data
Menurut Mordalis (198%9) mengatakan bahwa

pengolahan  data dilakukan dengan tahapan - tahapan

sebagai berikut:

a. Editing., vaitu peneliti mengadakan pengecekan
terhadap kemunglkinan kesalahan pengisian daftar
pertanyaan atau ketidak serasian informasi.

b. Coding, yaitu peneliti mengelompokkan data dari
jawaban responden  menurut jenisnya dengan
memberi tanda, guna pengolahan data. -

c. Tabulating, yaitu peneliti menyusun tabel untuk

tiap - tiap data serta menghitungnya dalam
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frekwensi dan reprosentase sehingga tersusun
data secara nyata.

d. Analizing, yaitu peneliti menganalisa data untuk
menarik kesimpulan vyang dibuat dalam bentuk

uraian dan interpretasi data.

Analisa dan WUii Hipotesa
Setelah data diolah  kemudian dianalisa
selanjutnya diadakan pengujiian hipotesa . Fengujian
hipotesa menggunakan rumus korelasi product moment.
(Anasudiyono, 1991 @ 193)
M. Y = ( ¥} £ Y}

r Xy - ___....__.__.:;___._-.__..._..,._-.,._;_.,_._
thi. X “ % § X¥y"p 4 B ¥ = )

k3
[

Fetarangan

r 2Y = Angka indek korelasi

N = Number of cases
XY = Jumlah hasil perkalian skor X dan Y
X = Jumlah seluruh skor X
W = Jumlah seluwiruh skor Y

Setelah diperoleh nilai r (angka indek korelasi
product moment)., kemudian untuk mengetahui adanya
borelasi dipergunakan kriteria dengan memberikan

interpretasi terhadap r XY serta menarik kesimpulan

-

dilakukan dengan jalan berkonsultasi pada tabel
nilai r product moment (nukilan tabel nilai
koefisien korelasi r product moment dari Fearson

untulk berbagai degrees of freedom ataun derajat
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bebas, Anas Sudijonao, 1991 @ 180 cdan 371).

Setelah memperoleh angka korElasi r product
moment dengan cara mengkonsultasikan pada tabel
nilai r. product moment, maka prosedur yang kita
lalui secara berturut - turut adalah sebagai

herikut:

a. Merumuskan ( membuat ) hipotesa alternatif

(Hy) hipotesa nihil atau hipotesa nol (H_.).
hipotesa alternatifnya (H_.) kita rumuskan
sebagai berikut: Ada (terdapat) korelasi
positif {atau Lorelasi negatif) yang
signifikan (meyakinkan) antara variabel X
dan variabel Y.
Adapun rumusan hipotesa nihilnya (H,) adalah
sebagai berikut: tidak ada (atau tidal.
terdapat ‘Lkorelasi positif atau korelasi
negatif) vang signifikan ( meyakinkan )
antara variabel X dan variabel Y.

b. Menguii Eebenaran atauw kepalsuan dari
hipotesa yang telah kita ajukan diatas tadi
(maksudnya : manakah yang benar H, atau HD),
dengan jalan membandinglkan besarnya v yang
telah diperoleh dalam proses perhitungan
atau r observasi (r,) tabel nilai r product
moment  (r) dengan terlebih dahulu mencari
derajat bebas atau degrees freedomnya.(Anas
Sudijono,1991:2181).

Selanjutnya untulk mengetahui nilai  Fkorelasi
vang signifikan (meyakinkan/nyata) atau tidal, mala
dilakukan pengujian r apakah berarti atau tidak
padea tarafnya tertentu dengan rumus T hitung

sebagai berikut:

Harga T hitung kemudian dibandingkan dengan
harga T tabel tada taraf nyata tertentu. Terima

H, (tak ada perbedaan yang berarti) bila T
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hitung * dari T tabel. Nana Sudjana dan

Ibrahim, 198%: 14%9).

Selanjutnya untuk  mengetahui sejauh mana
pengaruh antara sistem kenaikan pangkat berdasarkan

angka kredit dengan disiplin mengajar guru, diuji

dengan menggunakan rumus regresi linear sederhana.

Regresi adalah penelitian yang mencoba
me:libatlkan dua wvariabel atau lebih bisa
ditujukan untulk memperkirakan variabel vyang

satu  atas variabel lainnya sepanjang variahel
tersebut ada pertautanya menurut akal sehat.
Misalnya memperkirakan prestasi akademik pada
akhir semester berdasarkan hasil tes masuk.
Regresi linear sederhana memperkirakan satu
variabel terikat berdasarkan satu variabel
behas. Variabel terikat diberi notasi Y dan
variabel bebas diberi notasi X, sehingga untuk
hubungan  vyang dicari adalah regresi ¥V atas X,
Misalnya: Frestasi akademik atas hasil tes
masuk adalah X. persamaan matematis untulk
contoh ini adalah Y = at+bh (X) koefisien a dan b
dapat dihitung berdasarkan hasil pengamatan
terhadap X dan Y. Rumus untuk menghifung
korfisien a dan b adalah sebagai berikut:

C oYY ( YSY - (X)X

B D et e i e ke

n o X® - ( xX)~

n v = £ XY 1 %)

B S5 i i i i o B S

nooX® - X7

(Nana Sudiana dan Ibrahim, 1989:15%)
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BAR TII

GAMBARAN UMUM LOKASI FENELITIAN

EONDISTI UMUM WILAYAH KOTAMADYA PALANGEARAYA

1.

Letak Geografis

Fotamadya Falangkaraya mempunyai wilayah yang

secara  geogrfis Lerletak pada posisi &7 40" - 77
CZ207 bujur timur dan 173087 -~ 27IZ0° lintang selatan.
Adapaun hatas - hatas wilavah Kotamadya

Falanghkaraya secara administrtif adalabh sebagai

berikuts

Sebelah utara berbatasan dengan wilayah Fembantu

Bupali Gunung Mas. |

- Sebelah timur berbatasan dengan wilayah Fabupaten
Kapuas.

-~ Sebelah selaltan herbatasan cdizngan wilayah
Fembantuw Bupati kKatingan.

- Sebelah barat berbatasan dengan wilayah Fembantu
Fupati tatingan.

Fotamadya Falanglharaya secara resmi  ditetapkan
sehagai  Ibukota Propinsi Kalimantan Tengah pada
tanggal 17 Juli 1257, dimana secara formal tata
ruang pemerintahan masih belum ada secara fisik,

hannya Lampung pahandut yang terdapat di  sungai
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Kahayan.( FKantor statistilk Falangkaraya, 1988 ).
Keadaan geagrafis oli daerah Eotamadya
Falangkarava pada umumnya merupakan daerah  pasir
dan  mempunyai  iklim ataw suhu  udara yang panas
dibanding dengan daerah lain yvang ada di Prppinﬁi

Ealimantan Tenogah.

Luas Wilayah

Fotamadya Falanghkaraya mempunyai luas  wilayah
2,000  kKm” (240,000 Ha). FPada tanagal 17 Juli 1965
tersebut dengan Fotapraja Wilayah Administrasi
sebagai  swatu daerah otonom berdasarkan Undang -
undang Daerah Nomor 1071937 vang kemudian mendapat
pengesahan dengan Undang - undang Momor 21 tahun
1998, (Kantor Statistik Falangkaraya :1988:3)

Kotamadya Falangkaraya saat ini terdiri dari
dua kLecamatan yvakni EKecamatan Fahandut dan

Kecamatan Bukit BRatu dan  terbagi lagi menjadi

bebarapa desa / keluwrahan sebagai berikut:
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4z

TABEL =2
NAMA - NAMA FECAMATAN DAN DESA / KELURAHAN

DALAM WILAYAH EOTAMADYA FALANGEARAYA

() e e e e s e e i - e e i e e e o e e e v e e 1 T e e e S e e e e e e

No) Kecamatan | Desa/kEelurahan tIbukota Kec. !

1 Fahandut i 1.FPahandut yFahandut
i 2.Langkai '
v Z.Falangka

VAL Eereng Bangkiral
VYL kalampangan

i Tumbang Rungan

1

1

"vl G“‘

.Bareng Benglel
SSaetul Katimpun

L
at

Bukit Batu .Tangkiling

]
]
:
' Tangkiling
Eanturung !

i B3 = O

»Jumbang Tahai
F.Marang

LSei Gohang
S.Kanarakan
7.Fetulk Dukit
1. Fenjehang
7.Fetuk Barunai
Vi Mungku Raru

e e e e e e e e e e e e e e e e e e e e e et e e st s et e e ()

o

r..

.

B em B e RS e SE s S em S —— EW ea mm Em Ew am e

L}
|
[}
L}
]
L}
]
L}
]
Ll
]
Ll
1
L}
]
Ll
L}
L}
]
Ll
L}
L}
1
'
L}
L}
1
1
L
L}
1
'
1
L}
L]
L}
L}
L]
(=]
S

umber data: Kandepag Kodya Falanghkaraya, 19%96.

Ferhubungan

Ferhubunagan i Kotamadya Falanghkaraya melalui
jalan darat, air dan udara, itu semua dicapal
berkat kerja keras FPemerintah Daerah Tk. 11

Kotamadya FPalangkaraya yang-diduhung oleh seluruh

rakyat Kotamadya Falangkaraya. Eotamadya
a

Falangharaya memiliki potensi perhubungan yang

sangat besar. yang dapat menambah tingkat

pendapatan daerah, antara lain melalui pelabuban
Rambang. pelabuhan udara Tjilik Riwut dan melalui

perhubungan darat. misalnya terminal Mihing Manasa
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dan terminal yang ada di kKm 7 Palangkaraya. Dengan

adanya sarana dan  prasarana tersebut sangat
menentukan dan  memperlancar arus lalu lintas

perekonomian dalam pengadaan barang dan jasa serta

mempercepal perhkembangan pembangunan  di segala

sektor.

Jumnlah Fenduduk
Berdasarkan data yang diperoleh penulis dari
Kantor Departemen Agama kotamadya Palangkaraya pada
tahun 1995, jumlah penduduk Kotamadya Falangkaraya
saebanyalk 126.449 jiwa. Hal ini dapat terlihat
melalui data  pendudubk menurut  pemeluk  agama di
lingkungan kantor Departemen agama FKotamadya
Falangkaraya sebagaimana tabel sebagai berikut:
TARBEL. 3
DATA  FENDUDUE  MENURUT  FEMELUK  AGAMA
DALAM  WILAYAH EOTAMADYA FALANGKARAYA

TAHUN 1998

e S AR SR A T AR e e e el
yNo . Agama ! Jumlah : p :
0 s ot o Mt 8 e e 1 e B o i A e i :
V1. 1 Islam Vo 76.489 i 60,49 %L !
V2. 1 Kristen Frolestan, A42.742 V' 33,80 % !
VAL ) Katholik ) 4,393 i AS.AT %
i 4. | Hindu : 2.661 I [
oW L Budhia ' 164 R I B 3 O
O i o e A i i e e M e s 5 s s s o, s e 4 e e o 1 e e 1 e s v e :
' Jumlah V1260661 y LOO o

[T v o o s s s s s s s b S - e e e e o |

Humber data @ Kandepag Fodya palanglkaraya, 1995,
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Dari tabel tersebut diatas dapat diketahui
babhwa Jjumlah pendudulk menurut agama dalam wilayah
Kotamadya Falanaglaraya adalah mayoritas beragama
Islam vaitu sebanyak 7&.4B9 orang (60,49%),
kemudian  agama kristen Frotestan sebanyak 42,742
OFrang 33,8B0%) . kemudian agama  Khatolilk sebanyak
4,797 orang 2.A70) . agama Hindu  sebanval  2.6610.
orang (2,12%), dan agama Budha sebanyak 164 orang
(0, 12%).  Rerkaitan dengan keberadaan madrasah di
Fotamadya Falanakaraya tentunya jumlah penduduk
vang beragama Islam tersebut diatas sebagai faktor
pendulung utama dan sangat menetukan maju mundurnya

perkembangan madras=ah tersebut.
B. KEADAAN MADRASAH SE FOTAMADYA FALANGEARAYA

1. Jdumlah Madrasah

Sesuai dengan  konsep diatas bahwa jumlah
madrasah yang dijadikan obyel penelitian ini
terbatas pada madrasah yang ada guru negerinya saja
yvang ada Faitannya langsung dengan proses kenailan
panghkat guru  sebagaimana  tertulis  pada Judul
penelitian diatas, Madrasah tersebut ..meliputi
Madrasah Ibtidaivah 6 tahun, Madrasah Tsanawiyah
dan  Madrasah Aliyvah, baik yang neqgeri MAaLpun
swasta. Adapun iumlah madrasah  dimalksud, sesual

dengan  data yang diperoleh dari Kanltor Departemen
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Agama' Kotamadya Falangkaraya dan masing — masinag
Kepala Madrasah adalah .sehanyak 17 médrasah
sebagaimana tabel berikut:
TAREL. 4
NAMA, FAHUN  BERDIRI  DAN  ALAMAT

MADRASAH SE KOTAMADYA PANGKARAYA

([ = o e et e e e e e i i e e 1 e e o i e e e o 5 e ()

‘No.t MNama Madrasah | Tahun | Alamat ]
! ! 'herdiri) !
VLM I N V19805 'Jl.kKartini P.Rava :
. : 'J1l.Ramin 2 F.Raya :
VRIMIS Islamivah I 119462 'J1.Dr.Murijiani FP.Rava)
! ZIMIS Islamiyah II1 1962 'J1.Dr.Murjani F.Raya)
P 41'MIS NU 11970 1 J1.Dr.Muriani P.Raya)
VGBIMIS Darul Lam 11989 WJ1.Dr . Murjani F.Raya)|
VA TMIS Miftaho! Hudea ) 1972 ‘J1.Sumatera P.Raya |
| ! ; H :
VZIHMIS Miftahul Huda! 1985 YJL.Tiilik Riwuat Km.3)
i : ‘F.Raya :
! 8!'MIS Darussa’ adah |198%9 VJ1.Tiilik leui Km.2!
' } ! ‘P.Rayva :
P 9IMIS Hidayatul Fu-1 1991 'J1.Tididlik Riwat ¥mol)
} haijirin ' VPLRava !
TLOIMIS Muslimal, WU 19864 1J1.Pilau F.Raya :
V1L Mis. Heger 11982 1Jl.A.Nasution F.Raya)
112 1MTs. Negeri 11982 'J1.Cil1ik Riwut Em 7 |
13 IMTs. Annur 11982 'J1l.Mahalkam FP.Rava H
:14 MTs. Al-Fuhajirin 1992 vJ1.Adonis Somad }
! : 'FL.Rava i
:LS:MI Talamiyah 11987 ‘J1.Dr Muriani PL.Raya)
{ié'Mla. Al-Amin 11792 1J1.Fariwisata !
H ! _ ‘Tangkiling ;
ll?:ﬂ NN 11980 1J1.Tjilik Riwut Em.4]
' ' ‘P.Raya :
s 28 Mh Ieslamiyah bl 5 e 'J1.Dr Murjani F.Raya]

(£ = o 2 o e e o i o S e e e 1 2 st o s ()

-*
Sumber data: 1. Eandepag ¥Yodya Falangkaraya, 19%94.

~

2. kKepala Madrasah yang hersangkutan.
Dari tabel & tersebut diatas. dapat diketabui
hahwa keberadaan dan perkembangan madrasah masih

berkisar galam wilavah kota Falangkaraya saja,
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belum berkembang ke desa - desa. Hal ini  tentunya
belum seimbang pemerataan madrasah antara perkotaan

dan pedesaan.

Keadaan Guru Madrasah

Guruw  merupakan faktor pendidikan  yvang tidak
bisa dipisahban dengan Takbltor yang lain bahkan
mer-upeal.an penen tu per kembangan madrasah itu
sendiri.  Ndapun  Leadaan gurw  madrasah se  Kodya
Falangkarava dapat dilihat pada tabel sebagai
herikut:

THREL S5

JUMLAH GURU MADRASAND SE KODYA FPALANGKARAYA
| IAHUNLI??0/ 1996

o TSRS ST SN O S NSO ———————

S R R
! : o Jumlah Guruw !
:Nn: Nama Madraszah :NEQEFJ,SNEHlﬂ: Jumlah -
' l:H I H ; 22 = 28 :
VRIMIS Islamiyah 1 : 7 i 5 R 1% ;
v 3IHIG Islamivah 11 : 4 7 4 i i !
VATMIS NU ! 2 3 b i 19 ‘
vV GIMIS Darul Ulum \ . 8 i 11 .
i 6IMIS Miftahul Huda I 3 0 7 10 !
VO7AMIE Miftabul Huda I11) i =z 4 ]
' BIMIS Darussa’ adah ! A & ! L2 !
I 9iMIS Hidayatul Mu : : : :
: thajirin : 2 1 a8 1 10 :
V10 MIS Muslimat NU - & 4 | 1o 4
111IMTs. Negeri - Ficls & | 3 ,
V121 MTs . Annur ; q4 10 3 14 :
13 IMTs. Al-Muhajirin N s 18 | ke .
V14 MTs. Islamiyah ! I 1% 4 17 :
1151MTs. Al-Amin : I ! 11 12 !
t161M A N ! 29 & ) !
:]? MaS Iclamlyah ' ; g ) 9 H
! Jumlah : 124 | 137, 261 !
S i S s

Sumber data: 1. Fandepag kKodya Palangkaraya, 1996
7. Eepala madrasah yang bersanglkutan.
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Dari  tabel jumlah guru tersebut diatas dapat
diketahui bahwa keberadaan guru negeri hanyak
terdapat pada madrasah negeri, dan pada madrasah

swasta mayoritas gurunya adalah swasta/ honorer.

Feadasn Siswa Madrasah

Siswa merupalan falktor pendidilkan vyang harus

ada, vang menentuban ada tidaknya suatu  lembaga

pendidikan dan juga yvang mewarnai kemajiuan madrasah

it sendiri, hal ini tentunya banvak sedikitnya
sangat ditentultan oleh kualitas madrasah itu
gsendiri. Adapun  leadaan siswa madrasah  se  Kodya
Falanagkaraya dapat dilihat pada tabel sehbagai
berikut:
Tabel &
JUMLAH SISWA MADRASAH SE EODYA FALANGEARAYA
TAHUN AJARAN 1998/71996

B s o T R e A ST T SR e d el
' ] v Jumlah Siswaskelas ; '
i ' ' e e e o s S e e ey :
iNo,  Nama Madrasah | I | IINIII) IV V 1 VITJlh.,
} 1AM ¥ N 11265315 22 946 851 851 B6T)
I 2I/MIS Islamiyah 1 VoIt 27y A8 185 19 17 105
! JIMIS Islamiyah II ¢ 21¢ 13! 24 187 21) 13) 114}
P 41MIS NU 1260115 920 4 85 9hl 5674
v SIMIS Daruwl Ulwum Y A4Sl 290 34, 29 25&.15: k {7 4 M
A YMIS Miftabhol Hoda) ) } ; ! ; : '
: 1 P oakYy B2 32 4 3TV 281 2913
v 7 MIS Miflahul Huda)l ; - : } ! ' :
' e 8 1 ASd 14 A19Y 10 1gE FI 7L
!BIYMIS Darussa” adabh ) 23 FAi) 28 48] 20| 18] 135)]
! 2T MIS Hidayatul Mu-—, ! : . ' H : i
H thajirin VoalLY 32 17 Ly @y =y 1224
'10IMIS Muslimat MNU ! 241 o8 AL o PELU 30! 1467
'111MTs. Negeri 121196198 ! o=t .625)
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CJA—— - — —_—— - - —-— ---.—.—-—-----—-u—-—---—:—-—--—-—v--_._—w--_——---»—--....-_—.-u.-—-_.._—.q_.-c]
; : ! Jumlah Siswa/kelas ! !
yNoy Nama Madrasah! I ¥ LI TEILY TIWY & 0 QT v 3ib.
:1?:M13.ﬁnnur - 70! 72! 3 e - ! -1 205 !
VIS I MTs . AL~Muha~ ! H 3 H . . I 485 |
: : jirin ! 125 12 x8) = =) = 85
V14 IMTs. Islamivah | 710 640 85! - —! ! {190 !
VIBIMTE.A1-Amin ! &) ) 14! -~ P o=r @2
216M N K v 148 1Z4 ! 125! =i sl -y 407 |
V17 IMAS5 Islamivah ! 91 5 / . i | 19 1
J Jumlah V10&0D ) Q4T S B O e 1
i sos s P e R,
Sumber data: kKepala Madrasah, 1994,

Dari tabel tersebut diatas dapat diketahui
bahwa Leadaan S sna madrasah s5E Kotamadya
Falanagkarava iumlahnva dari masing-— masing madrasah
antara vyang satu denoan vang lain  tidak begitu
merata daﬁ tidak seimbang, ada vang banyal dan ada
vang sanget sedikit. Kelihatan *ang dominan jumlah
siswanva adalah madrasah yang bersetatus negeri,
dan ada pula madrasah vano statusnya swasta namun
Jjuqga Jumlah siswarva begitu banyak. Hal ini
tentunya tidak terlepas dari faktor geografis,
lingkungan, status atau kualitas madrasah itu
sendiri.
radaan Karyvawan/ Tata llsaha Madrasah

i

Farvawan atau staf tata usaha merupakan hbagian
vang =angat penting dalam menejemen suatu  madrasah
vann  menagatur  dan menialankan  roda administrasi
madrasah  itu sendiri, sehingga dapat memperlancar

perialanan  perkembangan madrasah itu  sendiri  dan
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dapat mendorong kelancaran tugas - tugas guru dalam
proses belajar mengajfAr atau yang lainnva.

Acdapun  keadaan karvawan atau staf tata usaha
madraszah se Eotamadya Falanagkaraya dapat dilihat
pacda ltabel sebagai berikut :

TAREL 7
FEADAAN IKARYAWAN MADRASAH SE KODYA FPALANGEARAYA
TAHUN AJARAN 1975717296

T e |

' ' I Jumlah Earyawan | )
iNo. Nama Madra=zah INegeri | Swasta [Jumlah |
s R e o e s e e e
% M IN ! 2 W 2 :
' 2 \MIS Islamiyah I ' 1 = 1 H
V3 OOMIS Islamiyah 11 ! =S 1 ; 8 !
4 TMIS NU - 1 2 | i :
V5 IMIS Darul Uluoun : = - 1 : i § !
Vo4 HMIS Miftahul Huda | - = - 1 , 1 !
! 7 IMIS Miftahul Huda 111 ! = B 1 y
' 8 !MIS Darussa’ adah : 4 1 1 ;) ;
¢ 9 IMIS Hidayatul Mu- : : : :
! ‘hajirin : : : P 1 !
V10 TMIS Muslimat N 3 - 1 1 ; 2 H
111 IMTs. Megeri : 8 | = 8 H
112 IMTs. Onnur ! 1 : 2 3 !
V172 I HTs. Al-Muhajirin : 1 wr A ? | !
114 IMTs. Islamivah ! - 2 1 2 :
115 IMTs. Al-Amin : : " ' = :
V16 1M AN ; 7 H e : ? H
V17 MAS Islamiyah : = H 1 p 1 :
: T e e T e e i e R i sl i .._....._._.__._._,.:
! Jumlah . 23 ; 14 ! 37 s
i e R e S TS T R
Sumber data: kepala Madrasah, 1996. "

Dari tabel tlersebut diatas dapat diketabui
hahwa keberadaan Larvawan/ staf tata usaha madrasah
se Kotamadya Falangkaraya, masih dominan terdapat

pada madrasah negeri dan masih sedikit madrasah



swasta  vang mendapat bantuan  tenaga tata usaha

negeri., Lebanyalan  tenaga swasta dan juml ahnya

sangal  kesil axbal i wlan Bahkan - ada sabagian
madrazah . ang cdal mesmpunyai tenaga  tata usaha
shincgaga peker jaan admihistrasi cdirangtap oleh
Fepala Madrasah  altau gttty hal ini btentianya  akan

menambiah beban Fogas kepala Madrasah atau guru.

Veradasn Sarana Bedundg Madrasah

Sarana gedung  dan prasarana lairnya Jjuga
mirapalarn falk ko) pendidilan vang  =zangeat penting

artinva dan zangal diperlukan Eelenal apannya. untuk
menundang kelanc aran berbagai  aktifitas madrasah
i by sendiri  demi Leberhasilan Huatu lembaga

pendidikan, bail secapr

a Fualitas maupun kuantitas.

Ael e Feadaan  orasarana  gedung madrasah 1]

Fotamadya Palanglaraya dapat dilibst rada tabel

sabtiagai berikut:
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TABEL 8
KEADAAN PRASARANA GEDUNG MADRASAH
SEKOTAMADYA PALANGKARAYA

TAHUN AJARAN 1995/1996

Sumber data: Kepala Madrasah, 1996.

. ' Juslah Ruangan ¢ '
No.!  Nama Madrasah [Kls |Kamad|Buru T.U.[Lab. }Perp |BP !UKS |Mus | Kelerangan!
r 1NN y 1% = 2 1 - Ih = =y < :
i 2 IMIS Islamiyah | Y - 1N A -1 I = 1L = )
V3 IMIS Islamiyan I} &) 11 oty L4 < My -1 b - ]
v 4 JHIS WU : W L ) I -4 if = 4 = H
i 9 MIS Darul Ulus i A bt R ol D = B I :
y & (MIS Miftahul Huda [} 8) | ] A -1 i1 = 1 = :
+ 7 (MIS Miftahul Huda II} &) 1} 1} <~ -1 -1 -1 1} -t H
, B IMIS Darussa‘adah |} &) 1) 1} &) - - -1 ob -t :
v 9 IMIS Hidayatul Mu- | ' : i : : t ! : '
i vhajirin I 5 HEN ¢ =1 iy =  1i H
110 MIS Muslisat NU G I I R O I I S '
A1 INTs, Negeri N 1) 7 ol & 1 15 8 1 :
112 IMTs. Annur PR A Y O« e B '
113 INTs, Al-Muhajirin | 3 13 1} 17 - 14} - 1 1) H
114 |MTs, Islaaiyah o8 2 1 Ay <« g S W ‘
115 MTs. Al-Aain v B O O = B o=t = 3 81 Pinje
6 IMAN i & 1 1f 4 4 I G A .
117 1MAS Tslamiyah I ¢  H ) H ] I =1 & = :

Dari tabel tersebut diatas dapat diketahui
bahwa keadaan prasarana gedung madrasah se
Kotamadya Palangkaraya yang kelihatan agak lengkap
hanya terdapat pada madrasah negeri saja, sedangkan
bagi madrasah swasta banvak kekurangan dan
kesederhanaan., bahkan masih ada sebagian madrasah
swasta yang belum memiliki gedung sendiri atau
meminjam sebagaimana dialami Madrasah Tsanawiyah

Al-Amin PBanturung- Bukit Batu. Hal ini tentunya
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perlu mendspatkzn perhatian baik dari masyarakat
sekitarnya manmon deri pemerintah terntama

Departemen Agam= demi perkembangan madrasah swasta

kususnya.



BAB IV

SISTEM KENAIKAN PANGKAT BERDASARKAN ANGKA RKREDIT
DAN PENGARUHNYA TERHADAP DISIPLIN GURU

MADRASAH SE KODYA PALANGKARAYA

Dalam perumusan masalah dikemukakan bahwa masalah
yvang diteliti adalah: Bagaimans penerapan sistem kenaikan
pangkat berdasarkan angks kredit, Bagaimana pelaksanaan
disiplin guru, Adskah pengaruh antara sistem kenaikan
pangkat berdasarkan angka kredit berdasarkan angka kredit
dengan disiplin gurn, dsn Bagsimana pengaruhnya antara
sistem kenaikan pangkat berdasarkan angka kredit dengan
disiplin guru pada madrasah se Kotamadya Palangkaraya.

Untuk membahas permasalahan diatas, telah terkumpul
sejumlah dsta vyang berkenaan dengan sistem kenaikan
pangkat berdasarkan angka kredit dan disiplin guru

sebagai berikut:

A. PENERAPAN SISTEM KENATIKAN PANGKAT BERDASARKAN ANGEKA
KREDIT
Data vang berkaitan dengan penerapan sistem
kenaikan pangkat berdasarkan angka kredit ini
meliputi: Fendapat gurn tentang kesempatan vang
diperoleh untuk mengikuti pendidikan / pelatihan yang

dapat dimanfaatkan untuk bahan pengusulan penetapan

54
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angka kredit, perolehan kesempatan guru melaksanakan
tugas mengajar yang berkaitan dengan bahan pengusulan
penetapan angka kredit, waktu pengajuan usul penetapan
angka kredit/kenaikan pangkat guru, pendapat guru
tentang proses penilaian /penetapan angka kredit oleh
tim penilai / pejabat yang berwenang, pendapat guru
tantang pemberian penilaian pelaksanaan pekerjaan (DP-
3) o0leh pejabat berwenang, pendapat guru tentang
proses penetapan kenaikan pangksat oleh pejabat
berwenang berkaitan dengan kelengkapan berkas dan
hasil kenaikan pangkat guru selama angka kredit
berlaku.

Untuk mengetahui pendapat guru tentang kesempatan
yang diperaleh untuk mengikuti pendidikan/pelatihan
yang dapat dimanfaatkan sebagai bahan pengusulan
penetapan angka kredit, dapat dilihat pada tabel
sebagai berikut:

TABEL 9

FENDAFAT /PENGALAMAN GURU TENTANG KESEMPATAN YANG
DIFEROLEH UNTUEK MEMGIKUTI FENDIDIKAN/FELATIHAN
SEBAGAI BAHAN PENGUSULAN PENETAFAN

ANGEA KREDIT
B e e e A e =

=6
NG Katagaori i Frekwensi | Prosentase $
V1 1 Mudah ! a7 b 2 L :
] ] 1 L] 1
2 1 Sulit : 4 : 6,45 % :
L} I 1 1 ]
i3 1 Sulit sekali : 1 : 1,61 % 3
: i H ' : H
e S T e = S ma=as e
' i ! 62 - 100 5 4 :
D e e e e S = o

Sumber data: kuesion<.
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angka kredit, perolehan kesempatan guru melaksanakan
tugas mengajar yang berkaitan dengan bahan pengusulan
penetapan angka kredit, waktu pengsajuan usul penetapan
angka kredit/kenaikan pangkat guru, pendapat guru
tentang proses penilaian /penetapan angka kredit oleh
tim penilai / pejabat yang berwenang, pendapat guru
tantang pemberian penilaian pelaksansan pekerjassn (DP-
3) oleh pejabat berwenang, pendapat guru tentang
proses penetapan kenaikan pangkat oleh rejabsat

berwenang berkaitan dengan kelengkapan berkas dan

hasil kenaikan pangkat guru selama anaka kredit
berlaku.
Untuk mengetahui pendapat guru tentang ‘tesempatan

vang diperaleh untukt mengikuti pendidikan/pelatihan
yang dapat dimanfaatkan sebagai bahan pengusulan

penetapan angka kredit, dapat dilihat pada tabel

sebagai berikut:

TABEL 9
FENDAPAT/PENGALAMAN GURU TENTANG KESEMPATAN YANG
DIFEROLEH UNTUK MENGIKUTI FENDIDIKAN/FELATIHAN

SEBAGAT BAHAN PENGUSLULAN FENETAFAN
ANGEA KREDIT

e T A e e T P R R R e P e a
i ND Katagori i Frekwensi , FProsentase |
b e e s i e s e S S e . S S S s S S P S o e e P e e et e e S B S A S i S e e i e i i e i i s :
v 1 Mudah : a7 ' QLTS % 0
o b Bulit : 4 - 6,45 4
i L 1 1 L]
V3 1 Sulit sekali ; 1 : 1,61 % 1
i : : I :
8 e e e e e e 1 e s o T e R R !
' ™ i 2 : 100 “
= S SO U SRE LS U S =~

Sumber data: kuesions.
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Dari data tersebut di atas dapat diketahui bahwa
kesempatan vang diperoleh guru utnuk mengikuti
pendidikan /pelatihan dengan katagori mudah sebanyak
57 orang (91,92 %) dan katagori sulit sebanyak 4 orang
(6,45%), sedangkan yang termasuk katagori sulit sekali
sebanyak 1 orang (1,61 %4). Jadi dapat disimpulkan
bahwa mayoritas guru madrasah se FKodya Falangkaraya
mendapat  kesempatan  mengikubti pendidikan/pelatihan
dengan katagori mudah, sehingga sangat dimunglinkan
mudah memperoleh angka kredit sebagai syarat kenaikan
pangkal.

Selanjutnya untuk mengetahui perolehan kesempatan
guru melaksanakan tugas mengajar yang dikaithkan
dengan bahan pengusulan  penetapan  anghka kredit,
dapat dilihat pada tabel sebagai berikut:

TABEL. 10
FERDOLEHAN ESEMPATAN GURU MELAKSANAKAN TUGAS
MENGAJAR SERABAT BAHAN FENGUSULAN

FENETAFAN ANGEA FREDIT

S —————————— SRR St
! Ne Katagor i ! Frekwensi | Frosentase |
b o e il s i i ot i s om0 e i e AP i St SO S O S04 ey P Sy e i . e e et 44 0 s . e :
i 1 |} Melebihi diam wajib , : :
4 i mengaliar ‘ G ' 80,64 4 )
¢ 2 Y Cukup terpenuhi jam ] ' s '
. ' wajib mengaiar ) 11 : 1774 4 |
¢ 3 ) Eurang terpenuhbi : : :
H Yojam waiib mengajar ; 1 ] 1464 % 3
| R T e Ll R W 00 S5 g e e {1 S vy e oo e et s o e s :
; N ' L2 ! 100 4o

[0 e e s e o e o e i s e e i i S s s e S o S 1t S et i 480 i ittt s i gm0 [

Sumher data: kuesioner
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Berdasarkan data tersebut diatas ¥ dapat
diketahui bahwa gquru  yang mendapat kesempatan
melaksanakan tugas mengajar dengan katagori melebihi
jam wajib mengajar adalah sebanyak %0 orang ( 80,64
#)y dan  yang termasuk katagori cukup terpenuhi jam
wajib mengajarsebanyal 11 oranag ()7« 78 L) denagn
demikian dpat disimpulkan bahwa mayoritas guru
madrasah se kKoda Falangkaraya mendapat Lkesempatan
tugas mengajar melebihi jam wajib mengajar, sehingga
sangat dimungkinkan bagi guru mudah memperoleh angka
kredit melalui proses belajar tersebut sebagai bahan
usulan penetapan angka kredit yang merupakan sebagian
syarat kenaikan pangkat.

Selanjutnya untulk mengetahui data tentang walk tu

pengajuan usul  penebtapan  angka kredit /  kenaikan

pangkat guru dapat dilihat pada tabel dibawah ini =
TAREL 11
WAk TUY FENGAJUAN USUL. FENETAFAN ANGEA KREDIT/
FENETAFAN FENAIKAN FANGEAT GURL
D 3 st e s 30 5 S S A S
i NO. Katagori i Frekwensi | Fraosentase E
;U123 tahun sekalt 1 88 ¢ 75,54 %
E 2 E 4 tahun sekali E 3 E 4,83 % E
E 3 E 3 tahun atau lehih E 1 E 1wbl % é
E_m_ w.___“m_“m“T;(m”m.hmw“mwm“:v_m_WT;;w“_m“?mzsamm“wm_;*_}

[ = = e e e i e e ]

Sumber data: kuesioner
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herdasarlkan data diatas dapat diketahui bahwa
waktu pengaiaran usul penetapan angka kredit/kenaikan
pangkatguru vang termasul katagori 2-3%  tahun sekeli
sebanyal 58 orang (97.54%), dan yang termasuk katagori
1  tahun sekali adalah sebanyak 3 orang (4,83%).
sedanglkan  vyang tergolong katagori % tahun atau lebih
adalah sebanyak 1 orang (1,61). Dengan demikian dapat
disimpulkan bahwa mayoritas guru madrasah se kodya
Falangkaraya dapat mengajukan usul penetapan angka
kredit /kenaikan pangkat dalam waktu setiap 2-3  tabun
sekali,.sehingga  sangat dimungkinkan mayoritas guru
madrasah se FKodya Falangkaraya cepat naik pangkat.
Selanjutnyva untuk mengetahui pendapat guru tentang
proses penilaian/penetapan angka kredit yang dilakukan
tim penilai/peiabatyang berwenang dapat dilihat pada
tabel sehbagai berilat:
TABEL. 12
FENDAFAT / FENGALAMAN GURL TENTANG FROSES FENILAIAN
/ FPENETAFPAM ANGEA KREDIT OLEH TIM FEMILAI/

FEJARAT YANG BERWENANG

o T e e s e S e o e i s i e e S s s s e e ()

v ND Katagori ! Frekwensi | Frosentase |
' 1! Memuaskan sekali ! 52 ¢ 83,87 % !
V2 ) Cukup memuaskan : 9 : A8 % 3
[} ] (] ] ]
V2 Kurang memuaskan : 1 } 1,6 % 3
D-—.._._.._. e e A S — e W SIS A W W WE W Sna Sed iaim e G G e ~—.—-..——————-_-.._.--——_w._-.u—m--'-_-_—---_u_.-.-q—-—u_o
; N [ &2 ! 100 %

[ = e o e e e e e et i S e e )

Sumber data: kuesioner



Dari  doata diatss dapal diketahui bahwa pendapat

gury tenlang proses penilaian /penetapan angla  bredit

wand dilakulan Lam  penilai/peiabatyana bz veenana
Aderngan batanors pamuashan sekali sehanvak 52 orang

(833,874%), dan Ekatagori cukup memuaskan = hanak 9
eyeang (LTSN setangkan vang termasul katagari
Foaarang wemue shan shanyak 1 orang (1.61%0° Hengan

elezmad |4 =t

Y diis tmpu L kan Iraliwia PMTRSG
penilaian/penctapan  angka Lredit yvang dilabolar oleh
Tim penilai/priabat vang berwenand sannat b=il  oimana
mayorsta:  guw aahrasah se Kodya Falangkara -  mnelrasa
gargat mecaant, an,

Selarcintn, a i bl menae babiui data
tentany  pendapatan g mengenai pemberizn  cerilaian
pelak sanasn peher jaan (B17 -5 dapat dilihat pida  habel
esmhagai beriluls

TBEL L3
FERDAF O T PLHOA G 1AR BRI TEMTANG FEMBRERTAN

FEMTLATAN PELAESANAAN FEXERJANN (DE-7)
0L EH PEJABAT YANG BERWENANG

5o R il S R S
UNICY Kataoo | Frektwensi (Frosentase)
1 " e o g i I B it 4 1 vt Al
Vo PR s _
. ! Tepat =mekali : ol 5 =X e A
I ] 1 1.8 :
1] Ll 1 -

2y Dukup tepat : = ; G bTE |
i : ' ! H
ton ¢ Kurang tepa! H ' . '
1 1 1] 1 :
1} 1 Ll

] - = e b S — e X PRV SN |
H - - - 1]
: i : ' FOn %
i i = e e B

Sumber datas:s ruosionsr

i
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RBerdasarkan data tersebut diatas dapat di ketahui

bahwa pendapat- guru  tentang pemberian penilaian
pelaksanaan pekeriaan (DF-3) wvang dilakukan aleh

pejabat yang berwenang . yang termasuk katagori tepat
sekali sebanyalk 5& arang (90,32%), dan katagori cukup
tepat sebanyak & orang (2.67%4). sedanglkan yang
tergolong katagori kurang tepat tidak ada. Dengan
demikian dapat disimpulkan bahwa pemberian penilaian
pelaksanaan pekerjaan (DF-3) vyang dilakukan oleh
peijiabat yvang berwenang termasuk baik. sebab mayoritas
para guru madrasah se Kodya FPalangkaraya merasa  tepat
sekali .

Kemudian wuntulk mengetahui data tentang pendapat
guru mengeanal proses penetapan kenaikan pangkat oleh
BAEN berlkaitan dengan kelengkapan berkas usulan dapat
dilihat pada tabel dibawah inic:

TAREL 14
FENDAFAT/FENGALAMAN GURU TENTANG FROSES FEMETAFAN

EENATAEAN FANGEAT OLEH PEJABAT BERWENANG
BERKAITAN DEMGAN FELENGEAFAN BERIKAS

[ = o e e e e e e o ] o e e e e e e e e B e e e e e e ()

YNO. Fatagori ‘Frekwensi, Frosentase)]
i 1 | Tepat tidak melewati THMT)| i '
] 1 yang diusulkan ' o9 : 79,16 4
2 D Terlambat & bulan ! 2 ! e % 1
i 3 ) Terlambat 1 tahun ‘ H '
H voatau lebih : 1 : Lyl % 3
: N : &2 v 100 o

[ v e o e o e e o e e e o o it e b et e s e e e e e e e ()

Sumber data :@: kussioner
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Dari pendapat  diatas dapat diketahui hahwa
pendapat guru  tentang proses penetapan kenaikan

pangkat yang dilakukan oleh BAKN berkaitan dengan
kelengkapan berkas, yang termasuk katagori tepat
sesuai TMT yang diusulkan ,sebanyak 59 orang (95,16%),
dan yang termasuk katagori terlambat & bulan sebanyak
2 arang I, E2%) ., sedangkan yang tergolong katagori
terlambat 1 tahun atau lehih » terdapat 1 orang
(1,61%). Dengan demikian dapat disimpullan bahwa
proses penetapan kenaikan pangkat yang dilakukan oleh
BAKN adalah baik, dimana mayoritas yang diperoleh guru
tepat sesuai dengan THMT vang diusulkan.

Selanjutnya untuk mengetahui data tentang hasil
kenaikan pangkat guru madrasah selama angka kredit
berlaku, dapat dilihat pada tabel sebagai berikuts

TAREL 15

HASTL KENAIEAN FANGEAT GURL MADRASAH

SELAMA ANGEA KREDIT RERLAKU

. §  Ketagerd | APReKMERRL{ Fromes tase!
L1023 tahun sekali 1 88 ¢ 68,70 % |
E 2 E 4 tahun selkali ; b E F&7T A é
E 3 5 9 tahun atau lebih ; 1 ; éi,&i % E
Ew_m_m_Wr__m___wmaMhﬁ__”m__mmﬁh? _Hgg____?"m{;;_“__;_;
(= e e e e e o S e i e )

Sumher data @ kuesioner
Berdasarkan data di atas dapat diketahui bahwa

hasil kenaikan pangkat guru madrasah selama angka



kredit berlaku, yang termasuk 2-3 tahun sehanyalk 55
orang (93,16 %), dan yvang termasulk katagori 4  tahun
salali Eéhanyak H 0 orang (?,677%), Sedangkan vyang
termasuk katagori 5 tahun atau lebih, sebanyak 1 orang
(L.61%). Dengan demil.ian dpat disimpullkan bahwa hasil
Eenaikan pangkat guru madrasah se Kodya Falanglkaraya

mayoritas berhasil dengan bail .

FELAKSANAAN DISIFLIN GURU

Data yang berkaitan dengan disiplin guru ini

terdiri dari pelaksanaan tugas mengajar clarn
pelaksanaan tata tertib sekolah vyaitu meliputi:
tentang penyusunan /  penggunaan Frogram Satuan

Fembelajaran (FSF) dalam mengajar, penyajian program
pengajaran, pelaksanaan evaluasi formatif, pelaksanaan
analisis hasil evaluasi belajar, pelaksanaan perbaikan
dan pengayaan, djumlah  |lkehadiran mengajar guru,
ketepatan waktu hadir/mulai mengajar. ketepatan waktu
pulang/mengakhiri pelajaran, penyerahan tugas mengajar
bila berhalangan hadir dan ketepatan wak tu
penyelesaian administrasi mengajar.

Utk mengetahul data tentang pgnyusunan
/penggunaan  Frogram Satuan Pembelajaran (FSF) guru
dalam mengajar selama satu cawu terakhir, dapat

dilihat pada tabel sebagai berikut:
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TAREL 16
FENYUSUNAM / FENGGUNAAN FROGRAM SATUAN FEMBELAJARAN

(FSF) SELAMA S5ATU CAWU TERAKHIR

D o e e e e e e e e e e e s e, e e e et ()

yNOL ) Katagori iFrekwensi) Frosentase)
o st 0 ot e S S e S S i il i
v 1 1 Menggunakan FSF H 47 t 785,80 % 3
: i setiap mengajar ! ' :
2 ) Tidak menggunalkan PSP i ' '
H v 14 kali mengaiar i 1.3 t 2096 % 4
V3 ) Tidak menggunakan PSP | i '
: v lebibh 4 kali ; @ ; Sieae A
o s s e e S T T e e o A e e e e
' N : 62 100 7 4

D o e e e e e e S e e e e e i e e i 1 e ot i e i e o (]

Sumber data: luesioner

Rerdasarkan data tersebut diatas dapat diketahui
bahwa pelaksanaan /penyusunan FProgram Satuan
Fembelajaran (FSF) dalam mengajar selama satu cawau
terakhir, dengan katagori menggunakan FSP setiap
mengajar sebanyakd47 orang (75,80 %Z). yang berkatagori
tidalk menggunakan FSP -4 kali mengajar sebanyak 13
orang (20.93 L), sedangkan katagori tidak menggunakan
FSF  lebih dari 4 kali mengaiar sebanyak 2  orang
(2,227). Dengan demikian dapat disimpulkan bahwa
disiplin guiru dalam meryususun/menggunal an FSF
termasuk baik, dimana mayoritas guru aktif menggunakan
PSP pada setiap pertemuan /mengajar. Hal ini sangat
dimungkinkan mendukung keberhasilan proses belajar
mengajar .

Selanjutnya untuk mengetahui data tentang

penyajian progran pengajaran  selama satu cawu
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terakhir dapat dilihat pada tabel sebagai berikut:
TARBEL 17
FENYAJIAN FROGRAM FENGAJARAN SELAMA

SATU CAWL TERAKHIR

Seen e e o s N S S e A R A RSP
YNO L Fatagor i VFREEWENST ) FROSENTAST
S M i R e e A e e A e -y e PR s e L e o
V1 1 Menyajiikan seluruh : 85 A a8, 70 %
' ' pokok bahasan (selesai)! ! '
{ 2 1 Tidak menvajikan 1-2 : : i
! i pekok bahasan ; 7 H 11,29 % 1
: Z 1 Tidak menyajikan lebih ! ! :
: 1 2 poko bahasan ! ' i :
; I i 6o o100 £

I o o e e e e o et ot st o e e e )

Sumber data : kuesioner

Berdasarkan data tersebut diatas dapat diketahui
bahwa pelaksanaan penyajian program pengajaran yang
berkatagori menvaiiban seluruh pokok bahasan (selesai)
sebanyak 55 orang (88,70%), dan yang berkatagori tidak
menyajikan 1-2 polkol bahasan sebanyak 7 orang (11,29%)
sedangkan vyang termasuk katagori tidak menyaijiikan
lebih 2 pokok bahasan adalah  tidak terdapat. Jadi
dapat disimpulkan bahwa disiplin guru dlam
melaksanakan penyvajiian program pengajaran termasuk
bhaik, dimana mayoritaz guru telah menyajikan dengan
selesal sesual dengan programyang telah d{rencanakan,

Selanjutnya untuk mengetahui data tentang
pelaksanaan evaluasi formatif selama satu Cawu

terakhir, dapat dilihat pada tabel di bawah ini :



TAREL. 189
FELAESANAAN EVALUASTI FORMATIF SELAMA

SATL CAWU TERAKHIR

D.,_..._,._._._..._._.-.. ..-.....'_..._.,_,__.._.._._.._.__..__._.-._..,...-—..—..._u--...--...-...-_,--—u_..—__-—.———.-——-—--—--—m-—“-—n
‘NO. ) Kataaori yFrekwensi| Frosentase|
N e e s L e e e e ooy e . S e e i e O s B i S i o s
L ]
' L | Melaksanakan evaluasi } ; 7
; i formatif setiap mengajar ! bz ! 9x. 58 % 1
V2 Tidak melaksanalkan i ; H
] 1= kali mengajar ! q ! 6,45 4
13 ) Tidak melaksanalkan ! : ;
) yolebih 4 kali mengajar ! : s '
e e e e e B W NN < N, |
! N ! &2 100 “ 0
D....._._.__—---—.-——.,_—.__‘-__.,_,....,_.‘_.__...._...._.-._.._.._,.-.—.,._._-_.._._....____..—_.—__.—_—---—n-—-. ......-A-n-m-.--.qﬁ....——»-.ﬂ

Sumber data : kuesioner

PBerdasarkan data tersebut diatas dapat diketahui
hahwa pelaksanaan evaluasi formatif yang berkatagori
melaksanakan evaluasi formatif sebiap mengajar
sebanyak 58 orang (23,54 %), dan yang berkatagori
tidak Melaksanakan 1-4 kali sebanyak 4 orang (6,45 %)
 sedanalan yvang  berbatagori tidak melaksanalban lebih
4 kali tidalk ditemukan. Dengan demikian dapat
disimpulkan bahwa diziplin gure dalam melaksanakan
evaluasi belajar tergolong baik dimana mayoritas telah
melaksanakan setiap pertemuan/mengajar.

Selanjutnya urntok mengetahui data tentang
pelaksanaan anali=ziz hasil evaluasi belajgar selama

satu cawu terakhir dapat dilibhat pada tabel berikut:
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TAREL 1%

FELAKSANAAN ANALTSTIS HASIL EVALUASIT

BELAJAR SELAMA SATU CAWL TERAEKHIR

o S A
‘NOL Katagori ‘Frekwensi, Frosentace)
e e L e e e T e e e e e e e e e it e e
: 1 } Melaksanakan analisis : H !
! i setiap evaluas=i foprmatif) 57 ! 91.92 4 !
V2 1 Tidak melaksanalan 1-4 ! / H
L v kali formatif ! = : 4.83 4 |
: A1 Tidak melaksanakan lebih) : :
! VA4 kali formatiof ! 2 : el oe S A
: N : 62 : 100 A
D—-— —— e 2 — e — .,,_________.__-...._--_c)

Sumber data : kuesioner

Rerdasarkan data ter=sebut diatas dapat diketahui
bahwa pelaksanaan snalisis evaluasi belajar yAaNg
berkatagori melaksanakan setiap evalusi formatif

sebanyak 57 orang (21,93 %) dan vang berkatagori tidak

melaksanakan 1-4 kali formatif sebanyak 7 nrang
(4.877%). Eamudian v ant herktatagnrilkan tidal;

melaksanalan  lebih 4 kali formatif, ada 2 orang
(2,22%) . Dengan demikian cdapat disimpulbkan  bahwa
disiplin guru dalam melaksanakan analisis evaluasi
belajar teranlang haitkdimana mayoritas telah
melaksanalkan analisis pada evaluasi formatif.
Selaniutnya Ly kol mengetahui data , tentang
pelaksanaan perbailan dan pengayaan selama sabtu cawu

terakhir dapat dilihat pada tabel sebagai berikut:
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TAREL, 20

FELAESANAAN FERBATEAN DANM FENGAYAAN

SELAMA SATL CAWY TERAEHIR

S S i
iNOL FKatagori iFrekbwensi! Frosentase)
o s g g s S e o S R T S g e e S T e e e e e e e e e e e T T T A e ot )
! 1 ) Melaksanakan perhaikan y | :
: i dengan perbaikan setiap | : :
f ! analisis : 49 \ 7,05 % |
v2 ) Tidak melaksanalan 1-4 | ' H
; ! kali analisis ' 7 ' 11,029 4 |
! 0 Tidak melaksanalkan : : :
: v lebih 4 kali analisis i & : Rl % |
i e e e e e e e e e i e e B
i M ! &2 ! 100 % 4
e I I B e S R o A=t
Sumber data @ kuesionsar

Herdasarkan data diatas dapat diketahui bahwa
pelaksanaan perbaikan dan pengavaan yvang berkatagori
melaksanalan sptiap analisis sebanyak 49 aorang
(79.03%), dan vang berkatagori tidak melalksanakan 14
kali analisis sebanyak 7 orang (11,297, sedangkan
vang termasul katagori tidak melaksanakan lebih 4 kali
sebhanyalk 6 orang ( ?.47%4) Jadi dapat disimpulkan babwa
disiplin aguwrtt dalam melalksanakan perhailan dan
pengayaan termasubk baik., dimana secara moyoritas guru
madrasah se Kodya Falangkaraya telah melaksanalan
perbaikan  dan  pengavaan pada setiap analisis hasil
evaluasi helajar =

Selanjutnva untulk mengetahui tentang data  iumlah

kLehadiran  mengajar  guru madrasah  selama  satu cawu

terakhir dapat dilihat pada tabel berikut:
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TAEBEL 21
JUME AN EEHADIRAN MENGAJAR GURL

SELAMA CATUR WLAN TERAKHIR

IND. § | Katagari  iFrekwensil Prosentass:
V. i ol R s b i i e S b i s R S o e e o s e e St S e S v S S 5 k0 et e oreet et prnte seemg
E 1 ! Hadir 8% —100 7% 1 5 L ' e IR I KE
' i | | i
T2 ; Hadivr 70 94 % j = } 4,073 ZE
[] 1 1 (] ]
5 i ; Hadir burang dari 70 % ; i ; B |
v e s e i o b e it et kb e e e S A b e b i e s il i i
; i . b2 FL00 A;
o e i e e L 3}

Sumber data @ buesioner

Berdasarlban data diatas dapat diketahidi bahwa iumlah

Fehadirar aurie madrasah  dalam  mengajar | yang
berkatagori hadir 85 - 100 % sebanyak 59 orang

(95,16%) . dan yan herlatagori hadiv antara 70 - 84 7 )
(4 ,B3% sebanyal T orang , sedangkfn  ang tergolong
katagori hadirv kurang dari 70% tidak ada satwu orangpun
Dengan  demikian dapat disimpulkan bahwa pelaksanaan
disiplin guru dalam memenuhi jumlah kehadiran mEngajar
termasuk bail, dimana secara mayoritas telah memenuhbi
jumlah kehadiranantara 85 hingga 100 %.

Selanjutnyva bk mengetahui &ata tentang
ketepatan waktu hadir/mulai mengajar guru selama satu

cawu teralhir dapat dilihat pada tabel berikut ini:
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TABEL 22
FETEFATAN WAETU HADIR /MULAT MENGAJAR GURL
SELAMA SATL CAWY TERAKHIR

D) e o i e e e e e e e T e e e e e e ettt e o e e )

Katagori Frekwensi! Frosentase!

)

N et SO oo Biissisbiiions)
v 1 ) Selalu tepat waktu : 39 : 424,91 %}
¢ 2 1 terlambat 1-4 kali : 25 ] IT7 09 %3
v 31 Terlambat lebih 4 kali ! s ' i |
A st s et s B i i A S T il e o S e e e e i i e i i L g e Y
: N ; H2 : 100 .4
e i s e A S A i e
Sumber data : kuesioner

Berdasarkan data diatas dapat diketahui bahwa
ketepatan  walktu hadir/mengajar guru madrasah yang
berkatagori selalu Lepat walktu sebanyak %  orang
(62,91%). dan vyang berkatagori terlambat 1-4 |Lali
sebanyalk 23 orang (37.09%). adapun yang termasuk
katagori terlambat lebiih 4 kali tidalk ada. Dengan
demikian dapat disimpulkan disiplin gquru madrasah

dalam menepati waktu hadir /mulai mengajar termasuk

baik, dimana mayoritas selalu tepat waktu.
Selanjutnya untulk. mengetahui ketepatan wak tu

pulang  /  mengakhiri pelaijiaran  bagi aquru  madrasah
selamasatu  catur wulan terakhir dapat dilihat pada

tabel seporti berikuts
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TAREL. 273
EFETEFATAN WAKTL FULANG/MENGAKHIRI FELAJARAN
BAGTI  GURLU  MADRASAH  SELAMA
SATU CATUR WULAN TERAKHIR

o e e o o o o i e b L b e
TNOY, EATEGDRT VFREEWENST ) FROSENTAST !
¢ 1 | Selalu tepat waktu ! 23 ! 85,48 %,
! 20 Tidak tepat waltu 1 : !
' i 1= 4 kali : 2 - 14,51 7%
v 3 1 Tidak tepat lebih dari ! : :
' Vo4 kali ; ' . #l
| N H b2 100 %
e e e e e e e e e e e o e e e ot

Sumber data : kuesioner dan dokumen

Dari data tersebut diatas dapat diketahui bahwa
ketepatan walktu pulang/mengakhiri pelajaran bagi guru
madrasah yang berkatagori selalu tepat waktu sebanyak
2% orang (XLi$¥%), dan yang berkatagori tidak tepat
waktu 1- 4 kali sebanvalk 9 orang (14,51 %) adapun yang
termasuk  tidak tepalt waktu lebih dari 4 kali tidak
ada. Dengan demikian dapat disimpulkan bahwa disiplin
guru  dalam menepakbi waltu pulang/megakhiri  pelajaran
teraolong bailk  dimana sebagian besar selalu tepat
wal ti.

Selanjutnya un tuk menge tahui tlata o tentang
penyerahan tugas mengajar untuk diganti guru lain jika
berhalangan hadir, dapat dilihat pada tabel sebagai

berikul:
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TAREL 24
FENYERAHAN TUGAS MENGAJAR KEFADA GURU LLATN
JUEA BERHALANGAN HADIR SELLAMA

SATL CAWL TERAKHIR

oo e N e e S R e S S A G A U i Ly
TNOE ) Eatagori VFrakwensi), FProsentase)
| [N PSS SN ST, HIO S oY e - e eyt gt A s i A S 1o B P e Tl
v 1) Selalu menverahkan tugas) o \ 98,16 A}
: - : : :
: 2 ' Tidak menyverahkan btugas | § .
] 1 T ' '
L} Ll 1 1 L}
: vl - 4 kali ; = ! 4,84 %)
: : ' ' H
' ) Tidak menyerahkan tugas | : :
) i : ' :
! v lebih dari 4 kali ! = - - %
: et o s o sk et i o1 s s ot e s b sl PO SE S s g e s i i SewH ] P e i S Shd g e Sk i ik Mok MO Mats b s W S e :
| I g L2 : 100 P
(5 i o e S e i e 0 e e i Y

Sumher data : khuesioner

Berdasarkan data tersebut di atas, dapat diketabuil
hahwa penyerahan  tugas mengajar bagi  guru madrasah
jika berhalangan hadir, yang berkatagori selalu
menyerahkan tugas menoaiar sebanyal 59 orang (9%9,16%).,
dan yang berkataagori tidak menyerahkan tugas mengajar
1 - 4 kali sebanval 3 orang (4,83%), adapun vyang
berkatagori tidalk menyerahkan tugas mengajar lebih 4
kali tidak ada. Dengan demikian dapat disimpulkan
bahwa rasa btangaoung jawab  gurw madrasah  termasuk
tingagi . dimana jika bherhalangan hadir“ mengajar
mavoritas selalu menyerahkan tugas mengajarnya untuk

digantikan aguru  lain  sehingaa tidak memungk inkan

keadaan kelasmengalami kekosongan.
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Selanjutnya untuk mengetahui data tentang
ketepatan waktu penyelesaian administrasi mengajar
bagi madrasah selama satu cawu terakhir dapat dilihat
pada tabel seperti berikut:

TABEL 25
FETEFATAN WAETL FENYELESAIAN ADMINISTRASI
MENGAJAR BAGI  GURLU  MADRASAH

SELAMA 5ATU CAWL TERAKHIR

() e s e e e e e e e e e et o e o i e i e

RO
N Katagori ‘Frekwensi, Frosentase!
s A e e A B e S e e s
! 1 ) Belalu tepat walktu - 5é : 9032 %)
L] ) ] ] L)
1 2 | Terlamhat 1-4 kali ; & ! DLET W
] 1 ] ] L)
L ] ] L (]
v F 0 Terlambat lehih 4 kali | - - '
' ! H : ;
: SR e S L e e = A e B R e e R e R T :
! N ! &2 100 % 9
e B TP P P s A e e Ao
Sumber data » kuesioner

Berdasarkan dafﬁ tersebut diatas dapat diketahuil
hahwa letepatan walk tu penyelesaian administrasi
mengaiar  guru madrasah yang berkatagori selalu  tepat
walk tu sehanyalk 546 arang (90,32%). dan yvang berkatagori
terlambat 1-4 kali sebanvak & orang (2,67%), sedangkan
vang herkatagori terlambat lebih 4 kali tidak terdapat
satu  orang pun. Dennan  demikian  dapat dLﬁimpulkan
bahwa disiplin gura dalam menepati waktu  penyelesaian
administrasi mengaiar tergolong tinggi. dimana

mayoritas selalu tepat waktu.



ANALISA DAN UJI HIFDTESA

Untuk menguji ada tidaknya pengaruh antara sistem
kLenaikan pangkat berdasarkan angka kredit dengan
disiplin guwu pada madrasah se kKopdya Falangkaraya,
data vang telah terkumpul dianalisa dengan mengaunakan
rumiis statiskik. Terlebih dahulu disajikan nilai  skor
dari sistem kenaikan panalkat berdasarkan anala lkredit
(variabel X) dan nilai shor disiplin guru (variabel Y)

sebagai berikuts:

TAREL. 2
SEOR TENTANG  SISTEM FENATEAM FANGEAT
BHERDASARLEAMN ANGEA KEREDIT GURU FADA
MADRASAH SE EODYA FALANGEARAYA
( VARIABEL X )

(2] e e o e e st | e o o e N ot T B o i s e i Sl o

e I
INO. ! STSTEM EENATEAN PANGEAT ! vONILAT
: | BERDASARKAN ANGEA KREDIT ! | !
: : e S ey i e e e iy e i s : JLH : Rﬁ‘rﬁ HQTﬁ :
: LOXL XD OXT XA X5 X6 X7 | : !
i el i T S P e e e o e e i i ki s Gl il ol e i e S g Gl S S S it :
R o - a :
; O G S - T = A S = - e :
R om0 200 2,85 |
bl oz oo% oz 0% o3z o2 1 20 2,05
! ! ! : !
. ¢ ® 3 T O3 B X B 1 20 2,85
' ! ! ! !
4 3 - a ] i ) 3 - 1 3 !
' ! ! ! :
P 81 0z 2 903 3 03 2 Tt 19! 2,74 !
: ! : : o
» &1 ¥ 3 B B 3 3 < 3 ° ‘
' ' 1 ! !
y ol B &% % 8 8% # B | 20 2.85 !
1 L] 1 1 1
] L] L] |l 1
y B! 3 % X & % 83 @ 1 20 2.85 |
' ' : : |
o m 3 3B OF ¥ 3 20! 2,85 |
o L | :
P10 T o=z ® 3 3 2 3 1 200 2.85 !
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o e T

i s e e s e s e o e o i e S o 2 o e i o s e v )
I oy L3 A H
b e a i o s i s g e e e e ks e Al s i v v i e m=hs i it |
| '
[} ) [} ' [}
" i l ' i
A LI B o 3 o 3 o 3 ) 203 2,85 '
1 1 ] t ]
] ' ] ] U
VB2 L 3 = A Py = 3 3 < ¢ 2,85 :
e e s A i i i i i 5 s A i S b i S o i ey iy e
' L)
H Juml ah ; 1A ES :

() = e e e S = . —eemee )

Untul mengetahni interval skoring diatas adalah
nilai skor tertingogi dikuranagi nilai skor  terendah
dibagi tiga vyakni: 3 - 2,42 @ 3 = 0,19, maka untuk
menentukan  kualifikasi baik, cukup dan kurang adalah
sebagai bkerikut:

Baik 2,28 s/d. 5 = 835,48B %

il

i}

Culkup 2,62 gs/d. 2,81 = 11,29 %
Kurang= 2,42 s/d. 2.6 = 32,22 4

Sedangkan perolehan skoring rata-rata adalah
172,07 : 4222.82 . sehingga dapat disimpulkan bahwa
penerapan sistem kenaikan pangkat berdasarktan anghka

kredit bagi guru  madrasah  se  Kodya Falanglaraya

tergolong hail.

TAREL 27
SKOR TENTAMG DISTPLIN GURU PADA MADRASAH

SEEDTAMADYA PALANGEARAYA (VARTAREL YT

n._,._,_... Pt e e i vmi i A S [T ————————— PR R --n—u——-—-u
INO. ! DISIFLIN MENGAJAR BURU FADA MAD- | LONILAT
11 RASAH SE KODYA FALANGEARAYA : ! :
D i i e == | JLHERATA=RATA
UYL Y2 YE YA YS YA Y7 Y8 Y9 Yio ! | |
B i g e o i 4 4 B i o sy i e i . ey o e :
b1 7 - 1 1
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Untul  mengetahui interval skoring diatas adalah
nilai skor tfertinggs dikurangi nilai skor terendah
dibagi tiga. yakni: 3 - 2,5 ¢ 3 = 0,16, maka untuk
meneﬁtukan tualifikasi baik, cukup dan kurang atalah

sebagai beriloat:

Bailk = 2,84 s/d. & = 48,38 % 5
Cukup = 2,47 s/d. 2,82 = 46,77 %
Kurang= 2.9 &/d. 2.66 = 4,85 %
Sedangkan perolehan skoring  rata-rata adalah

177 1+ 62 = 2,85 , sehingga dapat disimpulkan bahwa
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Setelah diketahui skor dan nilai sistem

pangkat berdasarkan

angka kredit dan flisiplin
lanakah selanjutnya adalah  memasukkan data
hasil perhitungan tersebut ke dalam rumus stat

gung  menguii  hipotesa  yvang  telah

dalam penelitian ini.

kenaikan

gurtLt .
data

istik

diketengangahkan

Hipotesa yang berhbunyi: "Ada perngaruh positif
antara =iskem kenailan pangkat  berdssarkan angka
Lyredib dengan disiplin guru, dianalisa dengan
mencagunalb.zn rumus teloil wii korelasi product  moment

seheaal beriluks

XY I\ XY =~ (E£X) (£Y)

VN e x0T L2 ¥R - (e
Dilkezbahui s
N &R
X 178,25
b 4 B
XY S01,09
= 495,48
ye 548,13
Maka nilai rXY adalah: -
FXY &2 01,09 ~ ( 175,.23) ( 17T
PXY e o

{62 & 499448 ~ { 125,28)° 342 A8 13~

JORBE 148 — 320473 ,897

/T(29611,2 - 29608,084 ) (1.1631,35))

177123
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79,5943
190, 327641
0, 11780%

= 0 AT

Dari nilai + = 0,117 zesuvai dengan angbka  indeks
korelasi product © moment dengan jalan berbonsul tasi
pada tabel nilai o behws:  pada  tingkat al au taraf

signifikesmi WA = 0,200 dan pada taraf signi fikesi 1%
A jel aw meEnunjubbkan korelas i prasivif
dimana ¢ hitung lebih besar dari pada v tabsl o Yengan
demil ian dapat dikelabnd bahwa zistem kenajkan pangkat
bertdasar! an angka kredi' dengan disiplin guru terdapat
kowelasi vang positif.

Femudian antuk menge! ahui adanyas signi fikasi maka
cdilaniutlan  denagan  dalan mencari  t hrtong  dengan

memalkai rumus sebagai berilobs

T hit = i i

V1 = 00,6561 .
A 220068

0,70870464
TN ORDTRE

= .85
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Dari perhitungan  +  hitung tersebut diatas,
diketahui bahwa nilai t  hitung = AN Y hila
dibandinakan dengan t tahel ternyata t hitung (3,55)
lebhilh  hesar dari pada v tabel, haik pada taraf
signifikan 5% ( 2,00) maupun pada taraf signifikan

% (2,6%) . ini herarti Ho ditolak dan Ha diterima.

Dengan  demillian  dapal disimpulkan bahwa terdapat
korelasi positif  antara  sistem  kenaikan pangkat
berdasarlan  angkA kr=dit dengan disiplin quru  pada

madrasesh s=e Fodya Falangkaraya.

Selanjutnva untual menguii hipotesa vang  berbunyi
"semalin hail penerapan sistem kenaikan pangkat
herdasartan  angka  hredit, maka semakin baik pula
pelaksanaan disiplin auw madrasah, maka dinji  dengan
rumus statisetik sehagail herilkukb:

(e ¥) ( £%%) = (£X) (£Y)
N EE T eeE e e e Sy

irr.]

N .S ¥° « (£X)*
(177) (499,48) - (17%.25) (509,09)

62w 499 ,48)- (175, 25)~

88407 .96 ~ B87816,022

0967 ,76 - 2I0712,562
- 591,978 .

795,258
= = R2,F718%792

=2 g L
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62 1 501,09 { 175,25) w (Y77)

HA

459 .48 - (178 ,28)"
1067, agl - F101L9,25
A48, 53
255, 198
0O,1822827
7 - L8

Baris regresi Y = -2,351 + 0,1B artinya setiap
Eenailkan sabu satuan X akan menyebabkan kenaikan Y (-
2.51+0,18) = 2,13 jika Xadalah 2 maka v —2,31+0,.18(2)
=,36 dan dika X adalah I maka Y = 2,31 +  0,18(73)
=4,37 dan seterusnya. Ini herarti setiap kenailan pada
variabel X maku smatuan akan diikuti kenaikan pada
variabel Y satu saluan dengan harga konstan.

Dengan demikian dapatb disimpulkan  bahwa semabin
bail  penerapan  sistem kenaikan  pangkal  berdasarkan

ank a bredit maka semakin  baik  pula pelalksanaan

disiplin guru pada madrasah se Kodva Falangkaraya.
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Berikut ini

diagram regresi Y
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A.

BAR Y

FENUTUFP

FESIMPUI A

Berdasarkan penyajian dan analisa tersebut diatas,

dapat dieimpulbkan sebagai berikuts

1. Penerapan  siston kenaikan pangkat berdasarkan
angh Lredit bagi gury madarasah e Kodya
Falangkaraya Lergolong  baik dengan  rakta- rata

Skarirg = 2,872 sedlangban dilihat dari prasenlasenya

adalah 3 baik = 15,48 %, cukup = 11,29 % dan Yurang
¥ e

Felalzanaan disipl.in auru pada madr asah G Koyva

falanglara ., a tergolong  baik  ,dengan rata-rata

shoring £ 1 sedanglan dilihbat tdari

prosentasenya adalah 3 baik = 48 B Y, cubkup =
46.77 % dan kurang = 4.83 7.
Ada  borelasi i peEngaruh positif antara

sistem kenaikan panghat berdasarkan anaka lLredit

tlengan disiplin aure madrasah 563 Eaotamadya
Falanalkara,a .  Hal ini berdasarkan hasil i

borelasi  product moment, dimana harga prXys O,417.

Setelsh dikonzul Lasikan pada tabel nilai + bailk
&

pacda  tars siguifikan Z  (0,325) maupun taraf
signifikan 5 % (G,250) ternyata nilai v Xy (0.417)

tersehut lahih tinugi dari pada nilai r pada tabel.
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Femudian dari nilai t hitung menunjukkan angka 2,39
dan setelah dikonsultasikan pada t tabel baik pada
taraf signifikan 1L % (2.6%) maupun pada traf
signifikan 5 %2 (2.00) ternyata nilai t hitung lebih
tingai dari pada L tabel.

Semakin baik penerapan sistem kenaikan pangkat

berdasarkar angka  kredit. maka semal in baik
pelaksanaan disiplin gquru  pada madrasah He
Kotamadyva Falanghkaraya. Hal ini setelah diuji

denagan rumus reagresi linier sederhana. diketahui
harga a= -2,%1 dan b = Q,18 jika Xadalah 1 mala
persamaannya adalah ¥ = -2,31 + 0,18(1) = 2,12 dan
jika ¥ adalah 2 maka persamaanya adalah Y = = .

0,18 (2) = 4,26 dan seterusnya. LLebhih jelasnya

dapat dilihat pada diagram reagresi tersebut diatas.

B. SORAN — SARAM

1

rJ

Bagi guru yang menginginkan _henaikan pangkatnya
lancar, maka hendaknya melaksanalkan tugas  dengan
sebaik — baiknya sesuai dengan prosedur yang ada,
mampu dan mau menghitung angka kredit sendiri serta

mengajukan  usul penetapan angka Lredit/ kenaikan

pangkat tepat pada walktunya.
Bagi guru madrasah dalam melaksanakan Eugasnya
hendaknya disertai tertib administrasi tugas, sebab

dalam perhitungan  angka Lredit harus ada bub ti
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pisilk secara terlulis mengenai tugas kegiatan  yang
telah dilakukan, dan semua 1tu dibuat dengan
obyektif/ jujw apa adanya  tanpa dibuat -~ buat
(manipulaszi) seledar mengejar pangkat.

Selalu  grou madrasah dalam melaksanakan tuaasnya
hendaknya Yidal seledar mengejar karer kepanglatan,
namun harvs dibarengi jiwa yang ikhla=s, profesional
dan di=iplin kerja., sebagai rasa tanggung jawab dan
I'*-':‘;.rmilt_li.m"; Lerhadan beberhasiilan tugas multia  yang
thiembannya,  demi terwajudnya sumbet davas monusia
vang  DBerloaalitla-s yalhag  sangst  diperiokan tlalam
pembangunan dewass ini.

Bagi kepala Madrasah, Fengawas, Fenililk hendaknya
meninglatkan  peambinaan, pengawasan  dan pelayanan
vang wsebail bailnya terhadap para guru madirasah,

demi mendisiplin an mereka.

Hao i Tim Fenil=i  a2ngka  Lredit/ peiabat yana
herwonang menebaplan  angka  kredit, hendaknya

menilai/ menetaplan anaoka kredit guriu  secabyektif
L

munakin, demi mendorong kedisiplinan merelka.

Bagi peiababt  yang menangani bagian kepagavaian,

hendaknya memproses data usulan Fenaikan. pangkat

yanaq sudah masulk  dengan cermat tlan segera

meneruskan ke BOMN sesuai dengan ketepatan  waktu

vana ditentukan.
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Bagi pejabat terkait lainnya yang belum tersebut
diatas, hendaknya selalu mementau dam memperhatikan
nasih  guru terutama kenaikan  pangkatnya, YAang
semuanya ihtu tidal lain mendorong mereka agar lebih
maningkathlan pengabdiannya bkepada bangsa dan negara
AN mangat ciperlukan demi Leberhasilan

pambanganan nasional .
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